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1.1 Latar Belakang 

BABl 
PENDAJ:IULUAN 

Krisis Asia tercatat dalam sejarah sebagai salah satu krisis terbesar dalam 

abad ini. "Krisis kembar't - krisis mata uang dan krisis perbankan- telah 

menghantam Indonesia bersama Thailand dan Korea Selatan yang menderita 1ebih 

parah dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Dampalc krisis tersebut sangat 

buruk. Indonesia khususnya mengalami musibab terparah akibat resesi yang 

dalam dan berkepanjangan. Biaya Iiska! resolusi krisis di Indonesia melebihi 50% 

dari PDB 11lhunan. Biaya fiskal tersebut mcrupakan terbesar kedua selama 

seperempat abad terakhir setelab krisis Argentina awal 1980an. Meskipun krisis 

tersebut tetab berlalu, namun Indonesia akan menanggung dampaknya selama 

beberapa tahun mendatang. 

Sistern perbankan Indonesia telab mengalami perubaban yang s!ruktural 

dabun empat dekade terakhir, Sebelum krisis 1997, perbankan Indonesia Ielah 

berevo1usi dalam lima periode: (I) pariode rehabilitasi (1967-1973) untuk 

menyehatkan parekonomian dari inllasi tinggi; (2) periode pambatasan (ceilling) 

(1974-1983) dimana batasan sokn bunga diterapkan; (3) periode pertumbuban 

(1983-1988) setelah deregulasi perbankan Juni 1983 yang menghilaogkan betasan 

sokn bunga; (4) pariode akselerasi (1988-1991) yang merupalcan dampalc 

refonnasi perbankan yang eksteusif pada Oktober 1988; dan (5) periode 

konsolidasi (1991-1997) dimana prinsip-priusip perbankan prudensial diterapkan 

termasuk kecoknpan modal penilaian kualitas aktiva produktif dan tingkat 

kesebatan.' 

Setelab implernentasi deregulasi perbankan Oktober 1988, industri 

perbenkan tumbuh pesat balk dalam jumlab bank maupun total <J11Set. Dalam dua 

11lhun Bank Indonesia memberikan izin kepada 73 bank umum baru dan 301 

kantor cabang bank umum. Namun kurang efektifnya pengawasan Ielah 

menimbalkan perilalru yang tidak berbeti-hati industri perbankan. Pada bulan 

Februari 1991, priusip-priusip perbankan prudensial diperkenalkan dan bank-bank 

1 Untuk ura.ian lebih rinci, baca Djiwandono (1m). The Banking Sector in Emerging Markets: 
The Case ofindonesi~ IMF. 

Universitas Indonesia 
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didorong untuk merger atau berkonsolidasi. Namun amat disayangkan konsolidasi 

menyelmuh lidak pemah terjndi hingga krisis rnel.anda. Hal ini terjadi karena 

kunmgnya komitmen pemHik bank-bank untuk memperkuat bank-banknya dan 

kurangnya penegakan hukum dari Bank Indonesia sdaku otoritas pengawas. Di 

bawah Undang-undangnya yang lama No.l4 tahun 1967 Bank Indonesia kurang 

memiliki independensi dan tidak mampu mengambil tindakan yang tegas terhadap 

bank-bank yang terkait erat dengan politisi, 

Konsolidasi perbankan dalam bentnk merger menjadi salah satu regulasi 

yang diinisiasikan oleb Bank Indonesia guna meningkatkan kapasitas sistem 

perbankan sebagai mediasi finansial antara penyimpan dana dan peminjam dana 

(debitur) serta mengembalikan kepercayaan pnblik. Sebagaimana merger yang 

dilakukan hampir di saluruh dunia, maka hal yang menjadi tujuan utama dari 

merger adaleb untnk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya (cost). 

Sebagai akibat krisis yang sangat parab, Pemerintab melaknkan inisiatif untuk 

melakukan penutupan, merger, dan akuisisi terhadap total 67 bank. Untuk 

mengkondisikan kembali neraea bank dan kepercayaan publik, Pemerintab 

mengirnplementasikan program restrukturisasi dan rekapitalisasi melalui Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) atau Indonesian Bank Restructuring 

Agency (!BRA). Yang menjadi prioritas dari BPPN adalab pertama, untuk 

mengurangi overlap di sektor perbankan dan kedua, untuk mcneiptakan satu 

kesatuan yang besar dan kuat yang mampu menghadapi kebutuhan ekonomi 

modem. 

Kinerja Perbanlron 

Bagi bank yang sehat, pilihan yang paling baik untnk bisa berkembang ke 

depan adalab merniliki kemampuan untnk meneiptakan laba sebingga mampu 

meruunbab modal secara organik. Yang menjadi pertanyaan lebih lanjut adalab 

seberapa jauh kernampuan bank dalam mernenuhi modal melalui peneiptaan laba. 

Kemampuan bank dalam menciptakan laba dipengaruhi oleh keadaan internal, 

industri perbankan, dan kondisi makro fundemental. 

2 Lihat Cole dan Stade,. (1998), Aziz (1999) 

Unlversltas Indonesia 
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Kcadaan internal bank yang mempengaruhi kemampuan bank dalam 

mempcroleh laba ditentukan oleh capacity to generate profit dan appetite to risk. 

Beberapa variabel yang digunekan unhlk mengukur kapasitas bank dalam 

menghasilkan laba. Keeukupan modal (CAR/Capital Adequacy Ratio) adalah 

salah satu variabel utama hagi bank untuk menciptakan laba. Semakin besar 

modal, bank akan mempunyai kemampuan untuk menyalurkan dana sehlngga 

dapat menghasilkan laba yang lebih bcsar. Bank Indonesia telah menetapkan rasio 

modal minimwn bank adakah 8% Varia bel berikut adalah LDR, yang diltitung 

dari perbandingan jumlah !credit yang diberikan dengan dana yang dihimpun dari 

masyarakat. Variabel ini menggambarkan lending capacity bagi bank. Variabel 

berikutnya adalah BOPO yang merupakan rasio kinetja bank untuk mengukur 

kemampuan tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya. 

Varia bel berikutnya yaitu varia bel pad a induslri perbankan yang 

mempengarnhl kemarnpuan bank untuk memperoleh laba adalah konsentrasi. 

Bank yang terkonsentrasi akan menghasilkan laba yang lebih tinggi karena bisa 

mempengaruhi barga. Kondisi induslri dapat pula berpengaruh terhadap kegiatan 

operasi dan kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba terkait dengao 

struktur induslri apakah terjadi konsentrasi atau pemusatan usaha pada beberapa 

bank saja atau tidak. Konsentrasi bank biasa tetjadi karena alamiah, yaitu bank 

yang ada karena efisiensinya mampu berkembang sehingga menjadi suatu 

perusahaan besar. Konsentrasi bank juga bisa teJjadi karena merger. 

Sementru:a itu, analisa kemampuan perolehan laba bank dibandingkan 

dengan investasi yang dilakukanuya pada wnumnya diulrur dengan dua variabel 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA menggambarkan 

kemampuan bank dalam menciptakan laba dari aset yang dimilikl mesklpun bias 

karena aktivitas bank dalam rekening administratif (off-balance) terkait dengan 

kegiatan derivatif seperti forward, swap, option dsb. Sementara ROE 

menunjukkan imbal basil yang akan diterima pemilik bank dati modal yang 

disetorkan. Karena asset berkaitan dengan kualitas ( dengan demikian 

berhubnngan dengan risiko yang diliadapi oleh bank), make ROA dianggap 

sebagai alat yang lebih tepat untuk mengukur keuntungan bank (Sundararajan et 
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al, 2000), ROA memberikM infom1asi seberapa efisien sualu bank tetah dikelola 

mengingat rasio ini rnenggambarkan seberapa besar laba yang dapat diperQieh 

dari setiap rupiah penanaman asset baik dalam bentuk penyaluran kredlt, investasi 

dalam surat~surat berharga, maupun dalam pinjam meminjam antar bank. 

Kepemilikan Perbankan 

Kine<ja suatu bank sanga! erat hubungannya dengan peran dan fungsi 

manajemen dari bank tersebut. Keberhasilan suatu bank untuk dapat 

menghasilkan suatu keuntungan merupakan suatu prestasi yang dilakukan oleh 

pihak manajemen dalam mengelola banknya secara baik dan benar. Dengan 

demikian maju tidaknya kegiatan operasional suatu bank sangat tergantuog 

dengan kemampuan dari maruUemen tersebut mengelola banknya masing"masing. 

Disarnping besarnya peran manajemen dalam mengelola bank agar dapat 

menghasilkan kinerja yang baik, peran dari pemilik bank itu sendiri cuknp besar 

untuk memberikan kontribusi dalarn memilih manajemen yang bagus. Pemilik 

suatu bank seperti halnya pemilik usaha laimiya maupun investor senantiasa 

berkeinginan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besamya dengan 

risiko usaha yang sek.ecil mungkin (risk averse). 

Pemilik suatu bank menginginkan manajemen dari banknya dapat 

mengoptimalkan sumber daya yang ada pada bank tersebut sebingga manajemen 

mampu menghasilkan keuntuogan yang sebesar-besarnya. Tujuan akhir dari 

pengelolaan bank adalahprofit yang tercermin dengan adanya kinerja yang bagus 

dari bank tersebut. Untuk mencapai tujuan yang bersifat profit motives dari 

pemegang saham atau pemilik baak tersebut, maka pemilik bank senantiasa akan 

memilih manajemen yang diharapkan mampu menjalankan usaha bank tersebut 

dengan balk dan menguntungkan. Secara umum pemilik bank tidak akan memilih 

manajemen yang akan diperkirakan akan merugikan bank. Oleh sebab itu, dalarn 

hubungan antara pemilik bank dan manajemen selalu ada "peiforrnance contract' 

dimana pemilik bank mempersyaratkan manajernen yang dipilih untuk 

memaksimalkan keuntungan untuk kepentingan bank tersebut. 

Berdasarkan kepemiilkannya, maka bank-bank yang ada di Indonesia 

dibedakan atas 5 yang terdiri dari: (1} Bank Pemerintah, merupakan bank yang 
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nkte pcndirian dan modalnya dimilikl sepenuhnya oleh Pemerintah Indonesia 

yang mengakibatkan seluruh keuntungan akan jadi milik pemerintah; (2) Bank 

milik Swasta Nasional. merupakan bank yang selunili atau sebagian besar 

sahamnya dimiliki oleh swasta nasional yang terbagi atas bank swasta nasional 

devisa (foreign exchange bank} dan bank swasta nasiona[ non devisa3
; (3) Bank 

milik Koperasi, merupaka.n bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh 

perusahaan yang berbadan hukum koperasi; ( 4) Bank milik Asing, merupaka.n 

cabang dari bank yang ads di luar negeri, baik milik swasla asing alau pemerintah 

asing; (5) Bank milik Campuran, merupaka.n bank yang kepemilikan sahamnya 

campuran antara p.ihak asing dan S\VaSta nasional. 

Disamping kelima jenis bank terse but di atas, berdasarkan kepemilikannya 

bank juga dibedakan atas 3 yang terdiri dari: (I) Bank Nasiona~ merupakan bank 

yang kepernilikan sahamnya oleh pemerintah, swasta nasional, maupun koperasi 

sehingga yang tergahung dalam kelompok bank nasional adalah kelompok bank 

milik pemerintah, bank milik swasta nasional, dan bank milik koperasi; (2) Bank 

milik Asing, adalah cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta 

asing atau pemerintah asing sehingga kepemilikanya dimiliki oleh pihak luar 

negeri; (3) Bank milik Campuran, adalah bauk yang kepemilikan sahamnya 

eampuran antara pihak asing dan swasta nasional, 

Mengingat pentingnya bubungan antara pemilik dengan manajemen suatu 

bank muka perlu dilibat lebih mendalam lagi bagahnana hubungan tersebut 

apahila pemilik bauk tersebut beragam jerds dan Jatar belakangnya. Dengan 

kepemilikan bank yang cukep beragam jenisnya itu baik pemerintah, swasta 

maupun asing, make perlu dilihat lebih jauh lagi pengaruhnya terhadap kinelja 

masing-masing bauk. Apakah texjadi perbedaan kinerja untuk bank yang dimiliki 

oleh jenis pemegang saham yang berbeda sehingga kita akhimya menarik 

kesimpulan bahwa kepemilikan suatu bank oleh kelompok tertentu atau dimiliki 

oleh jenis pemegang saham tertentu akan memilild ldnerja yang lebih baik dari 

kelompok bank lainnya. 

3 Bank swasta nasional devisa adalah bank yang daiam kegiatan usahanya dapat melakukan 
transaksi dalam valuta asing, setelah mendapat persctujuan dati Bank Indonesia antara fain 
menerirna simpanan dan me.mbcrikan kredit dalam valuta asing tennasuk:jasawjasa keuangan yang 
terkait dengan valuta asing seperti letter of credil dan travellers cheque, Sedangkan bank swasta 
nasiona! non devisa tidak dapat melakukan kegiatan usaba yang bettaitan dengan valuta asing. -
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarka.'l lingkup uraian di atas, ma.'<a beberapa poin yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kinerja industri perbankan di Indonesia jika diiihat dart 

kepemilikannya? 

b. Bank apakab yang memiliki kine~a paling baik jika dilihat dari 

kepemilikannya? 

1.3 Tujuan dan Maofaat Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut di atlls maka tujuan dari 

penulisan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui faktor·faktor ape saja yang mempengaruhi kinetja perbankan. 

b. Mengetahui kinerja masing-masing kelompok bank berdasarkan kepemilikan. 

Sementllra itu manfaat yang dapat diambil dari penulisan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran kepada 

para pelaku di sektor keuangan khususnya perbankan di dalam menenmkan 

kebijakan-kebijakun yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja bank. 

b. Memberikan saran kepada peneliti lain untuk melalrukan penelitian lebih 

lanjut dengan pengembangan variabel lain yang belrun tercakup pada 

penulisan penelitian ini. 

1.4 Hipot ... a Penelitian 

Hipotesis dari penelitian berdasarkan argrunen yang dikembangkan dari 

Jatar belakang dan perumusan masalah, adalah sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinetja perbankan adalah CAR, LDR, 

BOPO, dan MS. 

b. Terdapat perbedaan kine!ja antara masing-masing kelompok bank . 

. • 
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1.5 Batasan Penelitian 

Dalarn hal penulisan penditim ini, penulis membatasi penelitiannya di 

Indonesia terhadap 73 bank yang terbagi alas 4 BUMN, 12 BPD, 26 Bank Swasta 

Nasional Devisa1 18 Bank Swasta Nasional Non~Devisa, 13 Bank Asing dan 

Campuran yang dilakukan dati tahun 1995 hingga tahun 2007, Dipilihnya 73 bank 

tersebut dikarenakan bank-bank tersebut yang merniliki kelengkapan data yang 

paling bagus selama periode penelitian. Untuk selanjutnya detail bank-hank yang 

diteliti dapat dilihat pada Lampiran I, 

Sebagai dependent variable (vatiabel tetikat) dalam penelitian ini adalah 

Return On Assets (ROA), Digunakan ROA karena merupakan indikator efisiensi 

manajerial bank yang mengindikasik:an kemampuan manajemen dahun mengelola 

aset-asetnya untuk memperoleh keuntungun (Rose, 1996; pJ69). Selanjutnya 

untuk independent variable (vatiabel behas) adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional!Pendapatan Operasional 

(BOPO), Pangsa pasru: atau Marlcet Share (MS) asset yang dirniliki oleh masing­

masing bank, Dummy untuk kepemllikan, dan Dummy yang membedakan masa 

krisis dan tidak krisis (I jika padamasa krisis dan 0 jika tidak krisis). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika. penulisan penelitian ini akan disusun sebagai berikut Bab I 

menjelaskan Jatar belakang yang mendasati penelitian ini, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaal yang diharapkan dati penelitian ini, batasan-hatasan 

penelitian, dan beberapa hipotesa yang akan diuji. Bab li berisi tinjauan literatur 

dan kerangka pikir konseptual, yang menguraikan tentang landasan teori dan 

refurensi yang akan memperkuat analisa pemikiran. Bab III mendeskripsikan 

tentang perkembangan perbankan dan moneter di Indonesia. Bab IV metodologi 

yang digtmakan untuk melakukan penelitian, yang nantinya akan mampu untuk 

menguji hipetesis yang peDlllis buat. Selanjutnya Bah V berisi tentang basil 

analisis dan pembahasan atas basil regresi berdasarkan metode yang telalt 

digunakan. Penelitian ini akan ditutup dengan beberapa kesimpulan dan 

rekomendasi, sebagaimana diuraikan pada Bah VI . 

. -
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2.1. Definisi Kinerja 

BAB2 
TINJAUAN PUST AKA 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja atau performance adalah 

sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Menurut lkatan Akuntansi 

Indonesia (IAI, 1996) kinelja perusabaan dapat diukur melalui efisiensi dengan 

menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Kinerja keuangan perusahaan 

diukur dari efisiensinya diproksikan dengan beberapa tolak ukur yang tercermin 

dalam keuangan. lnformasi posisi keuangan dan kinelja keuangan di masa lalu 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan 

kinelja di masa depan dan hal-hal lain yang iangsung menarik perhatian pemakai 

seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan barga sekuritas, dan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Menurut Caves 

(1982, p.67) disebutkan bahwa "We define market performance as the appraisal 

of hmv far economic results of an industry's behavior fall short of the best 

possible contribuaon it could make to achieve these goals". 

Dari beberapa defmisi tersebut di ail!S dapat ditarik benang merah dimana 

kinelja adalah seberapa baik basil atau prestasi yang dicapai atau diperliha!kan 

oleh perusahaan dalam mencapai tujuan perekonomian yaitu memaksimalkan 

kesejahteraan ekonomi yang meliputi : 

• Penggunaan faktor produksi secara efisien, dimana efisiensi ini dapat 

diukur meialui return (profitlkeuntungan) yang dihasilkan atau cost 

(struktur biaya). 

• Progresifitas yang meliputi peningkstau kualitas produksi, jenis produk 

dan peningkatan teknik produksi. 

• Tmgkat full employment (tenaga kerja penah) dan price stability 

(kestabilan harga). 

• Pemerataan (equitable). 

Kinelja merupakan hal penting yang harus dieapai oleh setiap perusahaan 

dimanapun, karena kinelja merupakan cermirum dari kemampuan perusabaan 
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dalam mengclola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok 

penilaian kinerja adaJah untuk memotlvasi karyawan dalam mencapai sasaran 

organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan basil yang diharapkan. 

2.2, Kinerja Perhankan 

Kine!ja perbankan dapat diukur dengan menggunakan (Kidwell & 

PeterSon, 1981, p.247): 

• Rata-rata tingkat bunga pinjaman 

• Rata-rata tingkat bunga simpanan 

• Profitabilitas perbankan 

Ketiga ukuran tersebut di atas dapat diinterpretasikan berbeda, tergantung pada 

sudut pandang analisanya, apakah dari sudut pandang pemilik (private 

peJformance) atau sudut sosial (social performance). Dapat dicontobkan, 

pemarintah akan menilal tingkat suku pinjaman yang rendah adalah baik, namun 

jika dilibat dari sudut pandang pemitik hal tersebut belumlah tentu balk. Dari 

contoh tersebut dapat dilihat bahwa private performance berkaitan dengan 

kepentingan pemegang saham (owners), yaltu memaksimnmkan keuntungan 

jangka panjang. Sedangkan social performance akan memaksimumkan 

kepentingan masyarakat secara keseluruhan. 

Sesuai dengan tujuan bisnis perbankan guna memberikan keuntungan yang 

optimal, pihak bank akan berusaha sebalk mungkin untuk memberikan pelayanan 

jasa keuangan kepada masyarakat (social performance). Sedangkan bagi pemilik 

saham yang menanamkan modalnya pada bank dengan tujuan untuk memperoleh 

penghasilan berupa dividen atau mendapatkan kenntungan melalui meningkatnya 

harga saham yang dimilikinya. Untuk itu pihak bank harus bisa menjaga 

kineljanya dengan balk terutaxna pada tingkat profilabilitasnya yang tinggi 

sebinga mereka dapat membagikan dividen dengan prospek yang balk serta 

prospek usaha yang selalu dapat berkembang dan memenuhi ketentuan prudential 

banking regulation dengan balk. 

Dalam beberapa penelitian disimpudkan bahwa tingkat bnnga pinjmnan 

aiau tingkat bnnga simpanan merupakan ukuran ke!ja yang leinah dan dapat 

Unlvel$ltas Indonesia 

Analisis Kinerja..., I W. Ricky Firmansyah, FEB UI, 2009



10 

menimbulkan berbagai masalah (Gilbert, 1984, p.631-633). Hal ini dimaksudkan 

bahwa jika tingkat bunga pinjaman yang digunakan sebagai ukuran kinerja, 

kemungkinan ukuran tersebut akan bias karena rata-rata tingkat suku bunga 

simpanan terguntung pad a distribusi jatuh temponya bennacam~macam simpanan. 

Untuk mengatasi masa!ah tersebut maka rnenurut Gilbert, ukuran kinerja yang 

tcpat adalah profitabilitas. Ukuran profitabilitas yang biasa digunakan adalah 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Profit Margin (PM). 

2.3. Faktor-Faktor Yang Borpengarnh Terhadap Kinerja Bank 

2.3.1. Pengarnh Faktor Internal Bank Menurnl Metode CAMEL 

Untuk melakukan penilaian kinetja suatu bank dapat dilihat dari 

tingkat kesehatan bank terSebut Ukuran untuk penilaian kesehatan bank telah 

ditentukan nleh Bank Indonesia yang tertera dalam Undang-Undang Rl No.7 

tahun 1992 Pasal 29 tentang Perhaukan, yang isinya antara lain: 

I) Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia. 

2) Bank Indonesia menetapkan ketentuan tectang kesehatan bank dengan 

mernperhatikan aspek pennodalan, k:ualitas aset, kualitas manajemen, 

rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan 

usaha bank. 

3) Bank wajib memeHhara kesehatan bank sesuai dengan ketentuan sehagaimana 

dimaksudkan dalam ayat (2) dan wajib melakukan usaba sesuai prinsip kehati­

hatian. 

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-undang tersebut, Bank 

Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 

yang mengatur tentang tata eara penilaian tingkat kesehatan bank. Ketentuan ini 

merupakan penyempumaan ketcntuan yang dikeluarkan Bank Indonesia dengan 

Sura! Edaran No.23/21/BPPP tanggal28 Februati 1991. 

Untuk menilai kinetja perbankan urnumnya digunakan lima aspek 

penilaian, yaitu: (I) Capital, (2) Assets, (3) Management, (4) Earnings, dan (5) 

Liquidity. Kelima aspek tersebut serlng disebut CAMEL. Dalam menilai 

kesehatan bank, aspek-aspek tersebut menggunakan rnsio keuangan. Analisa rasio 

keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerlntah, dan para 

.-
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pemakai laporan keuangan lainnya dalnm menilai kondisi keuangan suatu bank. 

Berikut dijabarkan kelima aspek di alas. yaitu : 

A. Capital (Aspek Permodalan) 

Kecukupan modal merupakan faklor yang penting bag! bank dalam rangka 

melakukan pcngembangan usaha dan untuk menampung risiko kemgian yang 

mungkin akan terjadi. Dalam hal ini Bank Indonesia rnenetapkan CAR 

sebagai salah satu indikator kinerja bank. CAR bertujuan untuk mengulrur 

kemampuan modal bank yang berfungai untuk menarnpung risiko yang akan 

terjadi. Perhltungan CAR ini didosarkan pada prinsip bahwa setiap 

penggunaan modal dalam operasi bank yang mengandung risiko horus 

disediakan sejumlah modal sebesar persentase tertentu (risk margin) yang 

dihltung dari modal yang digunakan tersebut. Peningkatan terbndap modal 

bank dapat dinilai bahwa bank menambah kernampuan untuk menutupi segala 

risiko yang akan terjadi, sehingga dapat mendukung usaha bank dalarn 

meningkatkan laba. Sebaliknya apabila bank tidak dapat memenubi ketentuan 

minimal atau persentase yang ditentukan maka hank tidak dapat melaknkan 

ekspansi usubanya. Rasio ini rnemiliki bobot 25% terhadap total penilaian 

tingkat kesehatan. Untuk penilaian terhadap pemenuban CAR ditetapkan 

sebagai beriknt: 

Pemenuhan CAR sebesar 8% diberi predikat sehat dengan nllai 81, dan 

untuk setiap kenaikan sebesar 0. I% dari pemenuban CAR sebesar 8%, 

nllai kredit ditambah 1 hlngga nilai kredit maksimum adalah 100. 

Pernenuban CAR sebesar 7.9% diberl predikat knrang saba! dengam nilai 

kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0.1% dari pernenuhan Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum (KPPM) sebesar 7.9% tersebut nllai 

dikurangi I dengan nilai minimum adalah 0. 

Penggolongan tingkat kesehatan bank didasarkan atas pencapaian nilai kredit 

ditunjukkan pada tabel beriknt: 

Tabel2.1 Kriteria Tingkat Kesehatan Bank 
--,: 
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lndikator CAR diperoleh dengan membandingkan modal sendiri dengan 

aktiva ter1imbang menurul risiko yang dihitung dari bank yang bersangkutan, 

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

CAR :-:: Mod.~~ Bank x l 00% 
ATMR 

B. Assets (Aspek Kualitas Aktiva Produktif) 

Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) mcnggunakan dua komponen, 

yaitu: (I) rasio aktiva produktif yang dildasifikasikan terhadap jumlah aktiva 

produktif, dan (2) rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang 

dibentuk terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif. 

1) Rasia Alctiva Produktif yang Diklasifik.asik.an Terhadap Jumlah Alctiva 

Produ/ctif 

Rasio ini dimaksudkan untuk mengetahui porsi aktiva produktif yang 

dildasifikasikan teri1adap aktiva produktif dan dapat ditulis sehagai 

berikut: 

RASJO 1 = Alciiva produklif Yang Diklasifikasikan x lOO% 
Jumlah Aktiva produlr:tif 

Pengertian aktiva produktif yang dildasifikasikan adalah 0.5% dari aktiva 

produktif yang tergolong lancar, 50"1. dari aktiva produktif yang 

digolongkan kurang lancar, 75% dari aktiva produktif yang digolongkan 

diragukan, dan I 00% dari aktiva produktifyang digolongkan rnacet. 

Rasia ini rnemilild bobot 25% terhadap total penilaian tingkat kesehatan. 

Rasio Aktiva Produktif Yang Diklasiftkasikan terhadap aktiva produktif 

sebesar 15.5% atau lebih diheri nilai kredit 0, dan untuk setiap penurunan 

0.!5% mulai dari 15.5% nilai kredit ditambah I dengan maksimum 100. 

Semakin besar angka rasio ini berarti semakin burok kualitas aktiva 

produktif yang pada gilirannya dapat mengakihatkan kerugian bank, 

2) Rasia Penyisihan Penghapusan Aktiva Produ/ctifyang Dibentuk Terhadap 

Penyisihan Penghapusan A/ctiva Produ/ctif yang Wajib Dibenluk 

Rasio ini bertujuan untuk mengukur kecukupan penyisiban pengbapusan 

aktiva produktif yang dildasifikasikan guna untuk menutup kernungkirlan 

kerugian yang ditimbulkan. 
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RASJO JJ = ~~-~------ Penyisi~_C:.!! Penghap~!-~a n Ak!!~~:e:_oduktif YO.~$ dihe1~~~~k ________ x lOO% 
Penyisihau Penghapusan Aktivaprot!uktif yang seharusnya dibcntuk bank 

Rasio yang sernak:in menurun mencenninkan kurangnya kemampuan bank 

dalam menulup kerugian yang ditimbuikan dari aktiva produktif non 

lancar. 

Rasio ini mcmiliki bobot 5% terhadap total penilaian tingkat kesehatan. 

Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk oleh bank 

temadap penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk oleh bank 

sebesar 0% diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap kenaikan 1% dimulai dari 

0 nilai kredit ditambah I dengan maksbnum 100. 

C. Management (Aspek KuaUw Manajemen) 

Faktor manajemen dinilai atas dasar pertanyaan atau pertanyaan yang meliputi 

I 00 aspek bagi bank devisa dan 85 aspek bagi bank bukan devisa yang secara 

keseluruhan terdiri dari 2 komponen yaitu manajemen umum dengan bobot 

100% danmanjemenrlsiko 15%. 
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D. Eam/ngs (Aspek Rentabilitas) 

Untuk mengukur kemampuan bank memperoleh laba digunakan dua 

perbandingan yaitu: (1) rasio Return On Assets (ROA) dan (2) rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasiona1 (BOPO). 

1) Rasia Laba terhadap rata-ratajum1ah aktiva (ROA) 

ROA sebagai sa1ah satu indikator yang terkandung dalam faktor 

earningslrentabilitas adalah untuk mengukur kemarnpuan manajemen 

bank da1am memperoleh profit dengan pengelolaan aset yang dimiliki. Di 

dunia perbankan sebagian besar aset-asetnya dilrilai produktif untuk 

mengbasilkan laba sehingga sangat dipengaruhi o1eh komposisi aset yang 

dimiliki. SemalQn besar rasionya maka semalQn efektif penggunaan 

asetnya. 

ROA = Laba sehelum pajak x 1 OO% 
Rata -rota Total Asset 

2) Rasia Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasia BOPO merupalran salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

efisiensi operasional bank yaitu berupa rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin rendah rasio BOPO menunjukkan bahwa 

bank semakin mampu melakukan efisiensi dengan menekan penggunaan 

biaya operasional untuk mengbasifkan pendapatan. 

BOPO ~ Blaya Operaslona/ x 1 OO% 
Pendapatan Operas;onal 

3) Net Interest Margin (NIM) 

NlM merupa!ran salah satu indikator kineJja rentabili!as yang dapat 

mengukur kemampuan pendapatan bunga bank un!uk menutupi beban 

bunga. Pemakaian indikator ini karena dilrilai sangat ditentukan oleb 

kebijakan moneter yang terkait dengan suku bunga seperti dalarn 

penetapan anku bunga SBI. Perubahan terlladap anku bunga SBI dapat 

mempengaruhi suku bunga simpanan/deposito yang secara langsung 
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terkait dengan biaya bunga perbankan atau margm. NIM dinyatakan 

sebagai rasio pendapatao bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif. 

N!M = Pendapatnn .. ~unga bersih x IOO% 
Rata- rata aktiva produktif 

E. Liquidity (Aspek Likuiditas) 

Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 rasio, yaitu: 

l) Rasio Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio kineJja bank untuk 

mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 

yang dilakukan oleh depnsan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likniditasnya. Semakin tinggi rasio LDR berarti bank 

memiliki kemampuan untuk memanfuatkan dana masyarakat dalam bentuk 

penyaluran kredit. Semakin besar jwnlah kredit yang disalurkan akan 

semakin kecil biaya industri perbankan, sehingga dari sisi biaya bank akan 

lebih efisien. 

LDR= TotalKredit xiOO% 
Total Deposit 

2) Rasia Kewajibau Bersih Call Money terhadap Aktiva Lancar Rupiah 

Rasio yang positif dan semakin meningkat mencerminkan ketergantungan 

benk terhadap dana jangka pendek dari bank lain, dan ketidakmampuan 

benk dalam menghimpun dana masyarakat yang dapat menimbulkan 

kesulitan llkuiditas bagi bank. 

Nelf Call Money = Kewajiban__!!~rsih Call Mon~~J?.upiah x 1 OO% 
Aktiva Lancar Do/am Rupiah 

2.3.2. Pengaruh Faktor IndWilri Perbankan 

Kinetja hank juga dipengaruhi oleh kondisi industri peru.sahaan seiring 

dengan semakin kuatnya kompetisi antarbank dalam kegiatan operasionalnya. 

Dalam kaitan ini, faktor yang herpengaruh terhadap kegiatan operasional bank dan 

karenanya mampu memperoleh profit adalah lhlctor konsentrasi usaha bank. 
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Pengaruh faktor konsentrasi akan mencntukan pangsa pasar (market share) bank 

yang bersangkutan dalam induslri perbankar. secara keseluruhan. 

Konscntrasi 

Kondisi industri dapat pula berpengaruh terhadap kegiatan operasi dan 

kernampuan suatu bank dalarn memperoleh laba terkait dengan struktur industri 

apakah terjadl konsentrasi atau pemusatan usaha pada beberapa bank saja atau 

tidak. Konsentrasi bank biasa teljadi karena alamiah, yaitu bank yang ada karena 

efisiensinya mampu berkembang sehingga menjadi suatu perusahaan besar. 

Konsentrasi bank: juga bisa terjadi karena merger.1 

Perbankan merupakan lembaga yang sangat ketat aturannya (heavily 

regulated) karena menyangkut penernpatan dana masyarakat. Perbankan adalah 

industri dimana hubungan yang lruat antara beak-nasabah, diferensiasi produk dan 

teknologi yang dipakai, dapat meneiptakan barrier to entry. Hal ini dapat 

menjadikan bank menjadi terkonsentrasi (Vanhoose, 1983). Bank yang 

terkonsentrasi akan dapat beroperasi secara lebih leluasa, antarn lain dengan 

memberikan kredit dengan lebih banyak. Pada bank yang lerkonsentrasi biasanya 

partumbuhan kreditnya lebih tinggi (Hannan, 1991). Pada akhlmya bank seperti 

ini akan mampu menciptakan keuntungan yang lebih tinggl. Sejauh ini bubungan 

antara konsentrasi dan keuntungan Ielah banyak dipelajari. Menurut market-power 

hypothesis, keuntungan dan konsentrasi mempunyai hubnngan yang positif 

(Clarke et al, 1989). Menurut Gilbert (1984), struktur pSllar juga mempunyai 

kaitan yang erat dengan kinelja (performance) beak, dimana kinelja bank yang 

diukur dengan perolehan keuntungan. Hal ini juga terbukti dari penelitian di 

Amerika Serikat, bahwa pendapatan industri yang terkonsentrasi edalah 11.8% 

dibandingkan dengan kurang-terkonsentrasi 7.5% (Carlton dan Perloff, 2003, hal 

373).2 

Sejumlah indikator yang dapat digunakan untuk mengukur konsentrasi 

pasar sebagai indikator dominasi pasar suatu industri. Dalam kaitan ini. rasio 

konsetrSlli k-perusahaan terbesar (CR.J yang dihitung dari market share dan 

1 T errlapat bebera_pa kemungkinan merger yaitu horizontal m~rger, vertical merger, dan 
conglomerate merger, Untuk kasus merger hank di Indonesia betlaku horizon/Ql merger. 
Penjelasan merger ini dapat <lilihat pada Carlton dan Perloff(1990) 
1 Dalam peneliti.an ini juga terbukti, pasat yang terkonscntrasi ak:an meningkatkan biaya pelayanan 
atau tirtgkat bunga yang dibebankan kepada nasabah. .-
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HerfindhaJ-Hirschman Index {HHI) adalah ukuran yang biasa dipakai untuk 

mengukur konsentmsi pasar tersebut. CR;; dihitung sebagai jumlah market shore 

dari k perusahaan terbesar dengan rasio konsenlrasi untuk tiga, lima dan sepuiuh 

bank besar (CR3, CR,, CR1•) adalah yang paling sering digunakan. Sementam 

HHI dihitung dari kuadrat peran masing-masing di pasar. Jika N adalah jumlah 

perusahaan dalam industri dan marker share perusahaan ke--i adalah MS1, rnaka; 

N 

HHI= "i.,MSf 
i=l 

CR, adalah ukuran yang relatifbaik karena dapat menggambarkan struktur 

pasar melalui market share dari beberapa perusahaan yang dominan. Sebaliknya 

HHI mempunyai keungguian dengan memasukkan informasi distribusi market 

share dan jumlah perusahaan yang ada dalarn industri. Dengan masing·masing 

keunggulannya, Ci<> dan HHI digunakan secara luas sebagai alat untuk mengukur 

konseotrasi pasar di beberapa negara. 

Karena indeks konsentrasi pasar menuojukkan kemungkinan perilaku anti­

kompetisi perusahaan di pasar atau dalam industri. beberapa Negara 

meoggunakan indeks ini sebagai salah satu !criteria untuk membarikan persetujuan 

konsolidasi perusahaan. Di Amerika Serikat, HHI digunakan untuk menentukan 

tingkat anti-kompetisi usulan konsolidasi (Martin, 1994) dan CR digunakan di 

Korea3
. Meskipun indeks CR yang berguna untuk mengetahui peran pasar dari 

beberapa perusahaan di pasar, narnun kumng tepat untuk mengetahui struktur 

pasar secara wnum. Untuk memahami karakteristik struktur pasar secara umum 

dengan menggunakan indeks konsentrasi pasar, pedoman merger hporizontal'dari 

Departemen Kehakiman Amerika Sarikat perlu dipelajari. Sesuai pedoman 

tersebut, pasar yang HHI-nya sesudah merger di bawab 1000 dikatakan sebagai 

non-concentrated market atau dapat disebut sebagai pasar yang kompetitif. Pasar 

yang HHI-nya antara 1000 dan 1800 dianggap sebagai moderately concentrated 

market dan highly market jika HHI lebih dari 1800. 

3 Liliat Lee dan Lee (2005) hal I 05 
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2.4. Definisi Bank 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahon 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 

pengertian bank adalah sebagai bcrikut 

• Bank adalah bcdan usaha yang mengbimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan rnenya!urkannya kepada masyarak:at dalam bentuk 

kredil dan a!llu bentuk-bentuk lainnya dalarn rangka meningkatkan tara! 

hldup rakyat banyak. 

• Bank umum adalah bank yang melak:aanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya mernberikan jasa dalarn lalu lintas pemhayaran. 

• Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melak:aanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau yang berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya tidak rnembcrikanjasa dalarn lalu lintas pembayaran. 

Pengertian yang sifatnya teknis dapat ditemukan pada Standar Akuntasi 

Keuangan (PSAK) dan Sura! Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 792 Tahun 

1990. Pengertian bank menurut PSAK Nomor 31 dalarn S!llndar Akuntansi 

Keuangan {1999:31.1) adalah: 

Bank adalah suatu lemhaga yang berperan sebagai peranfara keuangan 

antara plhak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang 

memerlukan dana, serla sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar 

lalu lintas pcmbayaran. 

Sedangkan berdasarkan SK Menteri Keuangan Rl Nomor 792 tahun 1990 

pengertian bank adaJah: "'Bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di 

bidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada 

masyarakat terufama guna memhiayai fnvestasi perusahaan.". 

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa bank 

adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghlmpun dan menyalurkan dana 

dari dan kepada masyarakat yang memiliki fungsi memperlancar lalu lintas 

pembayaran. Dengan kala lain bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha 
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pokoknyn memberikan kredit serta jasa~jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 

peredaran uang (kecuali BPR yang tidak diperkemmkan melakukan kegiatan 

tersebut). 

2.5. Pengelorupokkan Bank 

Bank-bank yang ada saat ini dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi, 

kepemilikan, bentuk hukwn, kegiatan atau usah~ dan sistem pcnentuan harga 

bunga. Pengelompokan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikot: 

• Fungsi 

Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bank dibedakan 

rnenjadi dua jenis berdasarkan luasnya kegiatan atau jumlah produk yang 

dapat ditawarkan serta jangkauan wilayah operasinya, yaitu : 

A BankUmurn 

Merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

dan /atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

mernberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

B. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak mernberikan 

jasa dalam lalu lintas pernbayaran. 

• Kepemillkan 

Berdasarkan kepemilikannya, bank dibedakan atas lima jenis, yaitu : 

A. Bank milik Pemerintah! Pemerintah Daerah (Badan Usaba Milik Negara/ 

Daerah atau BUMNIBUMD) 

Merupakan bank yang akte pendirian dan modal bank ini sepenuhnya 

dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank ini 

dimiliki oleh pemerintah. 

B. Bank milik Swasta Nasional 
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Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

swasta nasionaL Bank ini dibagi afas bank swasta nasional devisa {foreign 

exchange bank) dan bank swasta nasional non devisa. Bank swasta 

nasional devisa ada!ah bank yang dalam kegiatan usahanya dapat 

melakukan transaksi dalam valuta asing, setelah mendapat persetujuan dari 

Bank Indonesia antara lain menerirna simpanan dan memberikan kredit 

dnlam valuta asing termasuk jasa-:jasa keuangan yang terkait dengan valuta 

asing seperti letter of credit dan travellers cheque. Sedangkan bank swasta 

nasional non devisa tidak dapat melakukan kegiatan usaha yang berkaitan 

dengan valuta a.sing. 

C. Bank milik Koperasi 

Merupakan benk yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh perusahaan 

yang berbadan hukum koperasi. 

D. Bank milik Ash1g 

Merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik mi1ik swasta 

asing atau pernerintah asing. 

E. Bank milik Campuran 

Merupakan benk yang kepemilikan sahamnya campuran antara pihak 

asing dan pihak swasta nasional. 

• Bentuk hukum 

Dilihat dari bantuk hukumnya, benk dibedakan atas: 

A Perusahaan Daerah 

B. Perseroan 

C. Perseroan Terbatas 

D. Koperasi 

• Kegiatan usaha/status 

Berdasarkan fokns kngiatan usahanya, bank dibagi atas dua jenis yaitu : 

A. Bank Devisa 

Merupekan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau 

yang berhubnngan dengan mata uang asing secara menyeluruh. 
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B. Bank Non Devisa 

Merupakan bank yang bcium mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya hank devisa. 

• Slstem penentuan harga bunga 

Berdasarkan sistem penontuan harga bunga, bank dibednkan atas: 

A Bank konvensional 

Merupakan bank yang dalarn usahanya memberikan bunga. 

B. Bank syeriah 

Merupakan bank yang dalam usahanya menganut sistem Syeriah (titipan, 

bagi basil, penyertaan, sewa beli, dll) 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Bebernpa penelitian telah dilakukan di dalam mengukur kinelja perbankan 

yang dilihat dari profitabilitas baik di mancanegara maupun di dalarn negerl. 

Lloyd-William dan Phil Molyneux (1994) meneliti dampak strnktur pasar 

(Market Structure) dan pangaa pasar (Market Share) terhadap profitabilitas 

perbankan di Spanyol. Lebih darl 80% pangsa pasar sistem perbankan Spanyol 

dikuasai oleh swasta yang dikenal dengan nama Big Seven. Penelitian Lloyd­

William et al. dilandasi oleh Struktur-Perilaku Kineija (SCP} dan hipotesis 

efisiensi dimana pararligma SCP didasarl oleh preposisi bahwa dengan adanya 

konsentrasi pasar akan mendukung ketjasama antar perusahaan (Market 

Collusion} dalam hal penentuan harga, produk dan lain-lain. Terkonsentrasinya 

pasar akan m.enunmkan tlngkat kompetisi, sedangkan hipotesis efisiensi 

mennkankan pada operating efficiency yang dapat meahnbulkan profi!abilitas. 

Model yang digunnkan adalah : 

P = ao + a, Cr + a;,MS + a, Varlabel Kontrol + !1 , dikembangkan menjadi : 

P ~ a.+ a1Cr + a,MS + a3CAPAST + a,LOTODEPT+ a,ASSET +a. OWNER 

+ a1 SEVEN+ I' 

Dimana: 

p : lndlkator profit ( dinkur dengan Return On Asset) 

Universitas Indonesia 

Analisis Kinerja..., I W. Ricky Firmansyah, FEB UI, 2009



Cr : 1ndikator struktm pasar {diukur dengan rasio konsentrasi) 

MS Indikalor efisiensi (diukur dengan pangsa pasar) 

CAPAST Capiwl to Asset Ratio (CAR) 

LOTODEPT : Loan to Deposit Ratio (LDR) 

ASSET : Asset sebuah hank 

OWNER 

SEVEN 

: D=1, bila kepemilikan swasWpublik 

D=O, bila kepemilikan bersama 

: D= I, hila tennasuk Big Seven 

D=O, hila termasuk bank Jain 

: Residual 

22 

Penelitian dilakukan selama periode 1986 sampai 1988 dengan menggunakan 

pooling data. Hipotesa awal adalah: Hipotesa SCP berlalru hila a,>O dan <>z=O, 

sadangkan hipotesa efisiensi berlaku hila a,>O dan at>O. V ariabel kontrol yang 

digunakan adalah CAPAST (rasio kapital terhadap aset), LOTODEPT (rasio 

kredit terhadap deposit), dan ASSET. Sedangkan variabel dummy yang digunokan 

adalah OWNER dan SEVEN. Diperkirokan koefisien CAPAST adalah positif, 

begitu juga dengan koefisien WTODEPT dikarenokan mokin hanyak kredit yang 

diberikan moka keuntungan yang diperoleh okan semokin besar. Variabel 

OWNER juga diperkirokan memili.ki hubungan positif dengan ROA bila merger 

Bank Swasta lebih menguntungkan dari Bank Campuran. Variabel SEVEN 

diperkirakan okan memili.ki koelisien positif hila merger 7 Bank Swasta terbesar 

lebih mengantungkan dari hank lainnya. V ariabe1 ASSET adalah positif dan 

signifikan membuktikan ukuran hank dapat meningkatkan profitabilitas. 

Hazel J. Johnson (1994) meneliti Teori Prospek Industri Perbankan 

Komersial, yang mana penelitian ini mendasari kerangka kerja Thomas dan 

Fiegenbaum yang bertujuan untuk menguji efek ukuran regional hank. Hasil 

penelitian menunjekkan bahwa efek ukuran dan regional bank berpengaruh 

terhadap Teori Prospek Industri Perbankan. 

John H. Boydt (1994) meneliti peranan bank-bank besar pada masa krisis 

perbankan di Amerika. Dari penelitian tersebut diperolah bahwa ukuran dari hank­

hank yang digolongkan beadasarkan total aset dari hank tersebut mempunyai 
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perbedaan kinerja yang cukup mengejutkan d[mana bank-bank yang tergolong 

sebagai bank berasel 'besar t!dak terlalu berbeda dengan kinerja perhankan yang 

beraset keciL Justru kinerja yang bogus datang dari bank yang beraset seda11g. 

Allen N. Berger (1995), melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi profita.bilitas perbankan di Amerika Serikat Hasil yang secara 

umum adalah pangsa pasar berhubungan positif dan signifikan terhadap 

profitabmtas. Penguasaan pasar (market power) banya dapat dilakukan oleh 

perusahaan besar. 

Ekonom senior Federal Reserve Bank of New York, Stavros Peristiani 

(1997) melakukan penelitian menggurulkan ROA untuk menilai apakah merger 

dapat meningkatkan efisiensi setelah merger. 

Kannan Ramaswamy (1997) meneliti darnpak kemiripan strategi an!lrra 

target dan bidder bank dalam Horisvntal Merger Terhadap Profitabilitas Pasca 

Merger Perbankan. Analisa dilakukan selama periode 3 tahun sebelum dan 

sesudah merger. Hasil penelitian menunjukkan ketidakmiripan strategi antara 

tllrget dan bidder bank berbubungan negatif dengan profitabilitas. 

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan untuk mengukur kinerja 

per bank an diantaranya Marbangun Tri Kesowo (200 1 ). Kesowo menguji 

hubungan antara tingkat efisiensi operasional terhadap klnerja profitabilitas 40 

bank umum swasta nasional devisa di Indonesia. Penelitian ini juga dilakukan 

guna (Mudrajat Kuncoro,2002, p.569-571): 

• Mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja bank umwn swasta nasional 

devisa di Indonesia per tahun pengamatan 1995·1999 

• Mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja profitabilitas antar bank-bank 

yang menjadi obyek penelitian. 

Pada penelitian ini digurulkan model yang sama pada penelitian yang dilakukan 

oleh Lloyd-Williams dan Molineux (1994). Model tersebut adalah: 

P ~ ao+a,CR+A,MS+A,Xl 

Dimana: 

P !ndikator laba 

CR : Concentration Ratio 

MS : Ukuran pangsa pasar 
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Dengan sedikit modifikasi, persamaan di atas diubah menjadi: 

ROA = ao + a 1MSDN + aiBOPO + a,CAR + a,LDR + a5W; + a.Jl; 

Dimana: 

ROA : Return On Assets 

MSDN : Pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh masing-masing 

bank secara individu 

BOPO : Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

CAR : Capital Adequacy Ratio, yang mewakili faktor risilro 

LDR : Loan to Deposit Ratio, mewakili ukuran likuiditas bank 

W; : Variabel dummy waktu yang beJjumlah empat tahun untuk mengukur 

apakah terdapat perbedaan kineJja profitabilitas bank antar tahnn. 

B; : Dummy bank untuk mengukur apakah terdapat parbedaan antar bank 

swasta dalam kinerja profitabilitasnya. 

Penelitian lain adalah yang dilakukan oleh Mudrajat Kuncoro (1997) 

dengan menggunakan model Lloyd-Williams dan Moleneux (1994) dimana model 

ini digunakan untuk menganalisa kasus merger antar bank pemerintah di 

lndonesia, dengan menganalisa faktor-faktor penentu kinerja bank~bank 

pemerintah. Satu lagi penelitian yang dilakukan oleh Hesti Werdaningtyas (2000) 

denganjudul tesis "Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Pre­

Merger Bank Take Over di Indonesia", yang menggunakan model Lloyd-Williams 

dan Moleneux dengan tujuan wrtuk mengetahui bagaimana pengaruh pangsa 

asset, pangsa dana, pangsa kredit, CAR dan LDR terhadap profitabilitas pre­

merger hank lake over di Indonesia. 
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Tabel2.3 Hasil Pewolitian Sebelumnya di LWU" Indonesia 

PENELlTI & PUBLIKASJ DATA 

Berger/'The Profit.strueture Data iahunan dari Unit Banking 
Rclationsbip ln Banking Test of Stares, Limited Brar1ehing Slates 
Market-Power aru:J Effi<:ieat- dan Statewide Branching Stales 
Struetun Bypotbt:~~is"• Journal .of dari lahun l985-1989 
Money Cr~i1 and Banldug, vol27 
No.l (May 1995). 

Rams:swamy, "The Pffformance Data tnhu.nan dari bank-bank di 
lmpatt of Strategic Similarity in AS duri tahun 1984--1990, dimana 
Horizonblll Merger. Evidente from analisa diralrukan ltga tahun 
the U.S. Bnking Industry", sebelum dau sesudah merger. 
Academy of Management Journal, 
Vol.40, No.3, 697~715, June 1997 

INDEPENDENT 

ROA,ROE 

ROA 

DEPENDENT 

ROA. ROE, Bilnk's sb~~te of~ 
deposito (MS), X-effieiency (X­
EFF}, Scale efficiency (S~EFP), dnn 
Dummy variables 

ROA. Market Covetage, Opem\ional 
Efficienr;y, Marketing activity, Client 
mix, dan Risk propensity 

MODEL 

OLS 

OtS 

25 

HASIL 

Pang,su pas:tr hcrhubungan po~ilif 
dcngan prcfitabilitas, pa.~ar bis.a 
dikuasai olcb pcrusah*.!rl ym1g hes11r. 

Strategi aniMa tnrg<:t dan birda bank 
b<:rbubungan ncgalif d<:11gan ROA 
pmlaalfa l% 
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Kuncoro,"Peluang dan Taot.angan 
Merger Bank BlJMN", Usahawan 
No.ll, tabun XXVI, November, 
J997 

Tabel2.4 Hasil Penelitian Sebelumnya di Indonesia 

Data tahunan dari tahun 1988-
1994 dengan jumlah rujuh bank 
pcmcrintah. 

I I 

INDEPENDENT DEPENI -- -- --- --

ROA Profit margin, Pangsa pa.sar dana 
yang dihimpun oleh masing­
masing bank, Pangsa pasar asset 
yang dihimpun oleh masing­
mnsing bank, CAR, LOR, 
Dummy waktu yang beljumlah 6 

OLS 

26 

CAR, Asset bcrpcngaruh posilif pnda 
profitabilitas. LOR dan dan<! 
berpengaruh ncgatifpada profilabilit<IS. 
Ada perbcdaan kinerja antar bani\ 
pcmcrinlah ya!tu Bank Exim d:m Bank 
Bl>J. 

.._- '.. --
~-- dari-_Du_inmy JIUlg 
rt8 si8nifik'an· padci. 
if•· . ,. --.. - . 
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BAB3 
PERKEMBANGAN MONETER DAN PERBANKAN 

3.1 Sistem Perbankan di Indonesia 

Sistem perbankan di Indonesia berawal dari era sebelum lahimya UU 

Nomor 14 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan sampai dengan Undar.g­

Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1992 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankun. 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 1967 sudah dinyatakan tidak ber1aku 

lagi sejak diberlakukannya UU Perbankan tahun 1992. Demikian juga halnya 

staatsblad tahun 1929 Nomor 357 tentang aturan-aturan mengenai Badan-badan 

Kredit Desa dalam propinsi-propinsi di Jawa dan Madura di luar wilayah 

kotapraja, berikut UU No.12 tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Swasta (LN. 

tahun 1962 No.58, TLN. No. 2489) dinyatakan tidak berlaku. 

Pad a era sebelum dan sesudah diterapkannya UU Perbankan tahun 1967, 

sistem perbankan di Indonesia masih banyak mengadopsi pola yang diterapkan 

pada masa penjajahan Belanda. Sebagian besar penyaluran dana perbankan 

dilakukan untuk kepontingan pemerintah dan pengusaha-pongusaha besar yang 

memiliki andil dan akses dalarn kebijakan perekonomian di Indonesia. Sistem 

terse but tidak pemah bel])ihak pada kepentingan masyarakat golongan menengah 

ke bawab. 

Pada saat itu secara hierarkis sistem perbankan di Indonesia berada di 

bawah kekUllSaan pernerintah dengan dewan moneteruya. Dikarenakan 

kedudukan Bank Sentral yang tidak independen, menyebabkan berbagai 

kebijakan yang diarnbil harus dengan persetujuan dewan moneter yang terdiri alas 

Menteri Keuangan, Gubernur Beak Indonesia, dan salah satu menteri di bidang 

ekonomi. 

Beberapa hal yang menyebabkan tidak dapat terciptanya sistem perbankan 

yang baik pada saat itu adalah: 

a. Bank habit masyarakat yang reudah, menyebabkan masyarakat lidak 

mempercayakan uanguya di bank. Fungsi bank dalam menghimpun dana 
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rnasyarakat dengan berbagai instrumen moneter tidok berjalan dengan 

baik. 

b. Fungsi pcnghi:npun dana perbankan tidak beljalan semestinya, melainkan 

didorong oleb law enforcement pemerintah yang mewajibkan BUMN­

BUMN untuk menempatkan dananya di bank pemerintab. Demikian juga 

dana-dana dari pemerintah pusat dan daerah semuanya ditempatkan dan 

dikelola oleh baak pemerintah. Melihat kasus ini, bank pemerintah tidak 

bersusah payah mencari sumber dana bagi kegiatan usaha. Hal ini 

berdampak pada persa.ingan yang tidak sehat antar bank dan lerkesan 

pengelolaan bank sesuai dengan kemauannya seruliri. Jadi hanya 

menguntungkan pihak bank saja. 

c. Tingginya penetapan Batas Maksimum Pemberian Kredit {BMPK), yang 

mengakibatkan jumlah uang yang beredar di masyarakat cenderung lebih 

banyak dibandingkan dana yang tersimpan di perbankan. 

d. Kondisi yang sulit bagi baak swasta di kancah perbankan nasional. Hal ini 

disebabkan karena pangsa pasar mereka sebagian bcsar sndah dikuasai 

oleh bank-baak pernerintah sehingga mereka sulit tumbub menjadi baak 

besar. 

e. UU Nomor 13 tahun 1968 tentang Baak Sentral, mempertegas kedudukan 

Baak Sentral sebagai bagian deri dewan moneter. Dengan kedudukannya 

tersebut maka kebijakan yang diarnbil oleh Baak Indonesia seperti Kredit 

Lilruiditas Bank Indonesia (KLBJ) justru disalurkan untuk keperluan 

ekspansif bank-bank pemerintah dalam menyalurkan dana (!credit) 

perbankan masyarakat dengan biaya bunga yang sangat rendah. Padahal 

seharusnya KLBI disalurkan untuk keperiuan bantuan likuiditas bagi 

bank-bank yang mengalami masalah likuiditas. 

Kebijakan dan peraturan Perundangan Perbankan saat itu adalah : 

(i) Paket I Juni 1983 

Fokus utama adalah mengontrol jumiah uang baredar dan pengetatan 

pembarian KLBI. 
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(ii) Paket 27 Oktober 1988 

Fokus utama adalah sosialisasi perbunkan nasionul dengan mernberikan 

kemudahan-kemudahan dan kejelasan aturan pendirian bank~bank swasta 

baru, 

(iii) Paket 20 Desember !988 

Fokus utama adalah memperluas program penyalwan dana dengan 

berbagai model sumber pembiayaan seperti memperkenalkan kartu kredit, 

anjak piutang (factoring), sewa guna usaha, modal ventura, dan 

perdagangan sural berbarga. Dalam paket tersebut juga terbuku luas untuk 

pendirian peru:sahaan~perusahaan asuransl dan derivative~nya. 

(iv) Paket 25 Maret 1989, Paket Januari 1990, dan Paket 28 Februari 1991 

Merupakan paket kebijakan untak menyempumakan paket-paket 

kebijakan sebelumnya, 

Menindaldanjuti penerbitan paket-paket kebijakan tersebut, selanjutnya 

diterbitkan pula UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, yang diikuti oleh Paket 

29 Mei J 993 yang kbusus menyoroti masalah tingkat kesehatan bank Dengan 

diterbitkannya berbagal atura!l dalam bentuk paket kebijakan dan peratw:an 

perundang-undangan di alas, sistem perbankan di Indonesia menjadi lebih 

bergairah dan menunjakkan persalngan yang sehat antara bank swasta nasional, 

bank pemerintah, dan bank swasta asing dahun memperebutkan pangsa pasar, 

Perekonomian Indonesia mengalami kernajnan dan perturnbuhan yang 

sangat pesat selarna 30 tahun kekuasaan dan pola kebijakan orde baru narnun 

klimaks teljadi pada pertengahan Juli 1997, Di saat itu teljadi krisis ekonomi 

yang melanda dunia p.ada umumnyaj yang mempengaruhi lcrisis nilai tukar. 

Sejak saat itu kinetja perekonomian Indonesia menurun drastis dan berubah 

menjadi krisis yang berkepanjangan di berbagai bidang, Dikarenakan 

keterbukann perekonomian nasional tern-a di tingkat mikro maka penyebm:an 

krisis bergerak dengan sangat cepat Bersamaan dengan itu, pengelolaan 

perekonomian dan sektor usaha yang kuxang efisien serta sistem perbankan yang 

rapuh menyebabkan gejolak nilai tukar berubah menjadi krisis utang swasta dan 

krisis perbankan, 
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3.2 Kondisi Perbankan di Awal Krisis 

Krisil< moneler mulai melanda Indonesia sejak pcrlengahan Juli 19-97 dan 

berkcmbang secara cepat menjadi krisis keuangan dan perbankan serta krisis 

ekon0mi yang disertai dengan terjadinya krisis sosial. Menurut pendapat beberapa 

kalangan, kondisi perbankan nasional kita cukup sehat walaupun secara teknis 

sebenamya sudah ko!aps, namun masih bisa ditutupi dan belum bergejolak. Hal 

ini ditunjukkan oleh data Bank Indonesia. 

Sejumlah bank menunjukkan kondisi yang membllnlk sejak lahun 1996, 

dianlaranya Bank Artha Prima, Soulh East Asia Bank, Bank Asia, Bank Induslri, 

Bank Anrieo, Bank Pemiagaan, Bank Continent, Bank Pertiwi, dan Bank 

Pinaesaan. Pada sistem k!iring Bank Indonesia tercatat bank-bank tersebut 

mengalami saldo debit terus-menerus. Sesuai peraturan, seharusnya kesembilan 

bank tersebut seharusnya tidak boleh melakukan kliriog. Namun enlah kenapa 

Bank Indonesia tidak melakukannya pada kesembilan bank tersebut 

(Sukowaluyo, 2000, p. Ill). Selanjutnya, pada bulan Juni 1997 Bank Pasifik juga 

mengalami kesulitan likuiditas yang lebih serius. Bank tersebut mengalami saldo 

debit secara terus-menerus. 

Dengan terjadinya krisis ini telah membuka selubung yang selama ini 

teljadi dan terlihat bagaimana kondisi perbankan nasional yang sesunggubnya. 

Dari luar yang tadinya tampak kondisi parbankan yang sehat tcmyata didalamnya 

sudah teljadi kebobrokan sehingga ketika terjadi krisis dengan cepat kondisi 

perbankan menjadi hancur. Pada suatu kesempatan rapat dengar pendapat dengan 

Panja BLBJ, Prof. Widjojo Nitisastro mengatnkan ada dua hal yang memn:ik 

tentang kond!si perbankan kita, yaitu terdapat kemajuan yang pesat sekali selama 

tahun 90~an, bahkan muiai akbir tahun 80-an. Namun dl satu sisi terdapat 

kelemahan-kelemahan yang sangat mempribatinkan. Kelemalum-kelemahan 

tersebut menurut Widjojo, ada kaitannya dengan kemampuan atau kurang 

mampunya Bank Indonesia untuk mengadakan pengawasan yang sewajamya dan 

yang seharusnya. Kelenlahan-kelemahan tersehut adalah (Snlcowaluyo, 2001, 

p.ll3): 
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• Pemberian kredit yang (idak hati-hnti dan padn umumnya diberikan 

kepada group dari pemiHk bank sehingga banyak yang menjadi kredit 

bennasalah. 

" Banyaknya pinjaman jangka pendek dari dunia usaha kita dari luar negeri 

dalam bentuk mala uang asing yang lidak diamankan melalui hedging. 

• Hedging juga tidak dilakukan oleh perhankan nasional di dalam 

mernberikan pinjaman dalam bentuk mala uang asing. Sehingga kerugian 

ukan selisih kurs sangat besar jumlalmya. 

• Terjadinya penyalahgunaan pinjaman yang diperoleh debitur, dimana 

pinjaman jangka pendek yang sebarusnya digunakan untuk proyek jangka 

pendek namun digunukan tu1tuk proyek jangka panjang. Hal ini ukan 

menyebabkan mismatch. 

• Terdapat sistem roll over, yaitu pinjaman yang sudah jatuh tempo akan 

mendapatkan pinjaman bam dengan earn yang bermacam-macam. 

3.3 Krisis Perbankan dan Penyebab Terjadinya Krisis Perbankan 

Menurut Abdu!gani, kesulitan perbeukan merupekan efek negatif dati 

deregulasi perbankan pada tahun 1983 dan Pakto 1988 yang merupakan libcrnsi 

total perhankan Indonesia dan membarikan kesempatan bagi pendirian bauk beru. 

Ada pun efek negalif tersebut an tara lain (Sukowaluyo, 2001, p. 171-172): 

• Perhankan Indonesia belum siap mengbedapi deregu!asi perbankan dati 

sudut sistem~ manajemen, dan sumber daya manU5ia sehingga 

pertambahao jusulah bauk dan kantomya mengakibatkan tetjadinya 

banYak masalah. 

• Penurunan k:ualitas aset perbankan Indonesia disebabkan karena 

ke1emahan dalam sistem, manajemen, dan kualitas sumber daya manusia. 

Hal ini tercennin dengan tingginya kredit bennasalah. 

• Para pengusaha memanfaatkan kemudaban dalam pendirlan sebuah bauk 

dimana bauk tersebut akan dijadikan bagian dati kelompokuya. Ketentuan 

betas maksimum pemberian kredit (BMPK) pun dapat dengan mudah 

dilanggar. 
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• Te~jadi konsentrasi distribusi pemberian kredit oieh bank~bank pemerintah 

kepada sekelompok pengusaba besar, mengingat perekonomian Indonesia 

didominasi oleh pengusaha~penguss.ha tersebut 

Kritik disampaikan oleh Widjanarto terhadap tefbentuknya BPPN dan 

pemerintah dalam proses pemherian Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). 

Widjanarto menyatakan bahwa "krisis moneter yang mulai berjangkit pada 

pertengahan tahun 1997 berdampak sangat buruk bagi perekonomian Indonesia 

termasuk industri perbankan yang semula sudah rapuh". 

Pad a bulan November J 997, pemerintah melikuidasi 16 bauk swasta 

nasional yang berakibat makin merosotnya kepercayaan masyarakat terbadap 

perbankan nasional rian menimbulkan terjadinya rush sehingga banyak bauk yang 

co/lops rian mengalami kesulitan likuidilas. Adapun 16 bauk tersebut adalah Bank 

Harapan Sentosa, Bank Pacifik, S<:jahtera Bank Umum, Bank Anromeda, Astria 

Raya Bank, Bank lndustri, South East Asia Bank, Bank Guna lnternasional, Bank 

Pinaesaan, Bank Mataram Dhanarta, Bank Jakarta, Bank Kosagrha Semesta, 

Bank Umum Majapahit; Bank Citra H'asta Dhana, Bank Dwima Semesta, dan 

Anrico Bank Limited. 

Widjaoarto juga menilai bahwa dalarn knndisi demiklan Bank Indonesia 

selaku lender of the last resort bagi bank-bauk terpaksa memberikan bantuan 

berupa BLBI, yang pada kenyataannya bank-bank yang menerima bantuan 

tersebut adalah bauk yang kemudian akan masuk ke dalarn kategori Bank Beku 

Operasi (BBO) dan Bank Take Over (BTO). Hal ini tentu saja sangat 

membahayakan kondisi perbankan kita karena jumiah BLBI tersebut sangatlah 

besar (lebih dari Rp.l40 trilyun) dan pela pengembaliannya berubah-ubah. 

Pemerintah semula menetapkan pelunasan BLBI paling larubat tanggal 2 

September 1998, kemudian melonggarkan kebijakan tersebut dengan memberikan 

kesempatan kepada bankir untuk menyusun jadwal pembayaran dan penjualan 

asetnya dalaru jangka waktu 5 tahun. Hal ini berdampak munculnya banyak 

protes dari berbagai pibak yang menyatakan hal tetsebut tidak konsisten. 

Kemudian pemeriutab melakukan perubahan kebijakannya lagi dengan hasil 
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bahwa pengernbalian BLBI dilakukan rnelalui penjualan aset bank-bank 

benuasalah dalam jangka waktu empat tahun. 

3.4 KonsQiidasi Perbankan 

Konsolidasi perbankan kini menjadi trend dan telah te!jadi di banyak 

negara. Di negara rnaju, konsolidasi terjadi karena alasan bisnis (market forces). 

Seperti terjadi di Arnerika Serikat, perbankan berkurang karena ada pesaing non· 

bank sehingga bank-bank kehilangan cost-advantage dajarn menghimpun dana 

dan kebilangan income advantage dalarn menyalurkan dana (Mishkin, 1996). 

Selain itu rnotivasi dari konsolidasi adalah keinginan untuk meningkatkan 

pendapatan (revenue enhancement, De Nicolo et al, 2003). Di setiap industri, 

termasuk perbankan, bank yang kehilangan profitabilitas akan keluar (exit) dari 

industri dan untuk bisa bertahan dan memperoleh laba, bank periu 

mengembangkanjasa yang lebih cost-effictive. Konsolidasi adalah sainh satu cara 

alamiah untuk memperoleh efisiensi dan menjelaskan terjadinya penurunan 

jumlah bank. 

Industri perbankan mengalarni perubahan yang dramatis sebagai basil dari 

perubahan teknologi informnsi, deregulasi, dan globalisasi. Perubahan teknologi 

informa.•i dan deregulasi telah memungkinkan pemsahaan keuangan bukan bank 

untuk menawarkan dana, sehingga menjadi pesaing bank. lni mengurangi margin 

keuntungan pada aktivitas perbankan tradisional yang kegiatannya memberikan 

kredit dari dana yang dihimpun. Untuk mempertabankan keuntungan, ba.nk akan 

bergabung. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsolidasi di 

negara maju disebebkan karena menurunnya laba bank. 

Di negara berkembang, penyebab konsolidasi perbankan sedikit berbeda. 

Konsolidasi di negara berkembang dilaltukan setelah teJjadinya krisis perbankan 

(Gelos dan Roldos 2002, De Nicolo 2003). Hal serupa ini teljadi di Argentina 

dimana konsolidasi perba.nkan dilaknkan setelah Tequila Crisis 1994 (Basu et al, 

2004). Krisis di Argentina lllhun 1994 menyebabkan teJjadinya bank run dan 

capital flight dari bank lokal ke bank asing. Berbada dengan negara maju, di 

negara berkembang otoritas pengawas bank barparan besar dalam konsolidasi 

bank. Konsolidasi perbankan di Asia setelah krisis ekonoml 1997 menumt 
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Deloitte (2006) dilatarbelakangi oleh banyaknya kelemahan pada industri 

perbankan. 

Hawkins dan Milhajek (2001) mengemukakan faktor-faktor yang lebih 

luas sebagai Jatar belakang konsolid.si perbaakan di negara berkembang, 

Perbankan memihki size, pola kepemilikan. keuntungan dan persaingan yang 

bervariasi. lndustri perbankan di negara berkembang terdapat beberapa beak 

besar dengan menggunakan teknologi sederhana dan modal kecil. Hawkins dan 

Milbajek juga mengatakan babwa knndisi Indonesia yang ~Werbank mempunyai 

potensi untuk melakukan konsolidasL Disamping itu bank-bank di negara 

bedcembang cenderung kecil dari segi total aset. Dengan kondisi semacam ini, 

merger adalab cara yang natural untuk memperbaiki industri perbankeo. 

Dari Jatar belakang di alas, dapat dikatakan babwa konsolidasi perbankan 

dimaksudkan untuk memperkuat struktur industri perbeakan, Penguatan sttuktur 

industri perbankan terjadi dengan terbentuknya bank lebih be.sar yang sebat 

dengan modal yang kuat. Selain itu, konsolidasi perbenkan juga akan diikuti 

dengan perhaikan sarana industri. seperti risk management, governance dan 

transparansi (Deloitte, 2006). Konsolidasi yang dilakakan setelab krisis sering 

disebut first round of consolidatiorl, dengan titik berat menutup bank yang tidak 

viable dan mempe1kuat pennodalan beak, Pada tabap ini, konsolidasi dilakakan 

atas inisiatif pemerintah (government-led). Second round consolidation dilakukan 

dengan mendorong merger bank-bank sebat agar terbentuk bank yang kuat yang 

marnpu bersaing. Konsolidasi perbankan tabap ini sering disebabkan oleh 

keinginan pasar (market driven). 

Seperti yang teijadi di negnra berkembang, krisis perbankeo menyebabkan 

bank mengalami kerugian besar yang akhimya menyedot modal. Keknrangan 

modal dari bank -bank tertentu disuotik oleb pemerintab. Setelab krisis perbankeo 

reda, pemerintab melaloakan privatisasi dengan menjual sabamnya (umumnya) 

kepada investor asing. Jadi seperti di negara maju, sebenarnya sebelum 

konsolidasi perbankan menga!ami masalab Iaba. Dengan demildan, agar 

konsolidasi berbasil, bank-bank yang ada hams marnpu memperoleh laba yang 

cukup sebingga akhimya memperbesar modalnya. 

1 Fjpt round of consolidation terjadi di Korea Selatan dan Indonesia 

Universitas lndon.,.la 

,_ 

Analisis Kinerja..., I W. Ricky Firmansyah, FEB UI, 2009



35 

3.5 Pengaruh Konsolidasi Perbankan Terbadap Kinerja 

Dalam satu dekadc terakhir industri perbankan secara internasional, 

khususnya emerging market (negara berkembang) telah mengalami perubahan 

struktur yang cukup substansial. Khususnya perubahan yang menuju ke arah 

konsolidasi, sebagai contoh pengurangan jumlah bank dan institusi keuangan 

lainnya yang kemudian iebih memfokuskan pad a peningk:atan uk:uran (size) bank 

dan berkonsentrasi terhadap sektor-sektor yang dijalankan oleh bank tersebur. 

Perubahan yang dilakukan dalam bisnis perbankan juga disebabkan karena 

timbulnya berbagai inovasi pada teknologi, peraturan-peraturan yang terkait 

dengan jasa keuangan pada tingkat nasional, persaingan di tingkat domestik 

sampai intemasional, perubahan perilaku korporasi-sebagai contoh penekanan 

pada peningkatan dari shareholder value (Lihat Berger et al. (1999))­

berulanguya krisis di sektor perbankan, dan privatisasi dari bank-bank 

pemerintah. kbususnya di negara berkembang (Lihat De Nicolo et al. (2003); 

Bank for International Settlements (2001); International Monetary Fund (2001)). 

Beberapa penelitian yang menunjukkan pengaruh konsolid"asi terhadap 

kine~a perbankan. Diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Allen N. Berger 

(1995) menghasilkan hubungan yang positif antara konsolidasi-yang dilihat dari 

pangsa pasar- terhadap profitabilitas yang dihasilkan sebuah bank. Hal ini dapat 

diterapkan bagi bank-bank besar yang memiliki market power. Basu et al. (2004) 

juga menunjukkan bahwa melalui konsolidasi perbankan yang tetjadi di 

Argentina memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja industri perbankan 

yang ditunjukk:an oleh peningk:atan profit dari bank:-bank:3. 

3.6 Konsolidasi Perbankan di Indonesia 

Berpijak: dari adanya kebutuhan blue print perbankan nasional dan sebagai 

kelanjutan dari program restrukturisasi perbank:an yang sudah berjalan sejak: 

tahun 1988, maka Bank Indonesia pada tanggal9 Januari 2004 telah meluncurkan 

Arsitektur Perbankan Indonesia (untuk selanjutnya disebut API). API merupakan 

2 Lihat Laporan Bank for International Settlements (2001), Table I. 
3 Lihat Basu, Druck, Marston, Susmel (2004), Bank Consolidation and Performance: The 
Argentin_:_ Experience. IMF. 
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3.5 Pcngaruh Konsolidasi PerbanKan Tt•rhu1lap Kincrja 

Dalan. satu dekt~(k t-emkhir indu~tn p...:rbank:-~n scc:Jra int..:::;:1asional. 

khususnya emerging, morket (negara lx:rkt:mbangl tduh mengalaml peruhahan 

struktur yang cukup subsumsiaL Khususnya pcmbahan yang mcnuju ke arab 

ko::.solidasi, sebagai contoh pengunmgan jumlah bank dan institusi keua.1gan 

!ninnyC' yang kemudian Jebih memfokuskan padn pcPingkatan ukuran (size) bank 

dan berkonsentrasi terhadap seh.lor-sektor yang dijalarJ\an oleh bank 1ersebut2• 

Peru bah an yang dilakukan dalam hisnis perban!:an juga disebabkan karena 

timbulnya berbagai inovasi pada teknologi~ peraturan-peraturan yang terkait 

dengan iasa keuangan pada tingkat nasional, persaingan di tingkat domestik 

s(l..mpai internasional, perubahan pcrila.ku korporcsi~scbagal contoh penekanan 

pada peningketan d:1ri shareholder value (Lihat Berger et al. (1999))w 

ben.llangnya krisis di sektor perbankan, dan pri\'attsasi dilri bank-bank 

pemtrintah, khususnya di negara berkembang (Lihat De Nicolo et at (':.'!003); 

Bank for Intemation::tl Settlements (2001); ~;1tenmional Monetary Fund (2COI)). 

Bebcrapa penelitinn y<'ng menunjukkan pengaruh konsolidctsi terhadap 

kinerja perbankan. Diantaranya, penelitian y::mg dil~kukan uleh /Jlen N. Berger 

(1995) menghusilkan hubungan yang positii nntara konsolidasi-yang dilihut dnri 

pangsa pa·mr- terhaUap profilabiHta<; yang dihasilkan sebu}\h bank. Hal ini clapnt 

diterapkan bagi bank-bank besar yang rnemilik: markei power. Basu et al. (2004) 

juga menunjukkan baiw;a mel~lui konsoliUasi pcrbr,n.k.a!'l yang terjatii di 

Argentina memberikan pengaruh yang positif lerhadap kinerja induslri perb::mk::m 

yang ditunjukkan oleh peni!lgkatan profit dari bank-bank3. 

3.6 Kousolidasi Perbankan di Indonesia 

Berpijak dmi adanya kebutuhan blue prinr perbankan nasional dan sebugai 

kelanjutan dari program restruktu.risasl perbankan yang sudah berjalan sejak 

!.ah.Wl 1988, maka Bank Indonesia pada tanggal 9 Januari 2004 telah meluncurkan 

Arsitektur Perbankan Ii1donesia (untuk selanjutnya disebut APi). API merupakan 

2 Lihat Lapurnn Bank tOr lntcmalional Settlements (200 I), Table I. 
) Lihat Basu, Druck, Marston, Susmel (2004). Bank Consolidali,.,:n and Pcrfonmmce: The 
Argentine Experieoce. IMF. 
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mcmberiknn :.trah. ben!uL li!ln ta!atHU iJ:dl1:'~ri p..:d':.dLI:J umuk remang \\;_!kit! 

lima Sfl!.ipui sepuluh tahun ke dcpan .. -\rah kcbiiaiwn pt:ngcmbangan intlu:ari 

perbankan di mnsn d<it:H;g yang tlimmuskan ,Jahim API dilnndasi Pkh \-isi 

mencapai suatu sistcm perbankan yang sehat. kuat dan disicn guna menciptabn 

kestabilan sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Peluncuran API teu:ebut tidak terlepas pu!a dad upaya Pemerin,.ah dan 

Bank !ndonesta untuk membangun kembali perekcnomian Indonesia melalul 

penerbitan huku putih Pemerintah sesuai dengan lnpres No, 5 Tahun 2003~ 

dimana API meniadi salah satu program utama dalam buh:u j)Utih tersebut. 

Sebagai bagian dari program ini Bank !ndonesia melakukan konsoJidasi 

perbankan meialui pembentukan anchor brrnk (bank jangkru} Bank lndnnesia 

menctapkan lima krheria bar.k jangkM. KeUma kriteria iru aJaJah pert.tma, bank 

harus memiiiki kapnsitas untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Kapasitus 

ini clidul-::ung dengon permodalan yang km!t dun stabil sertu memiliki kemampuan 

menyerap risiko dan ~nendukung kegiatan usahu. Untuk_ itu, b~nk jangknr harus 

memiHki CAR minimal 12 persen dan rasio medal lmi (tier I) mimmal 6 persen. 

Kriteria kedua1 bank wajib mcmiliki kemumpuan unluk tumbuh !>Ceara 

berkesinarnbungan, Kemampuun i11i lercermin dari prvfitabilitas yang baik, 

sehtngga, rasio ROA minimal 1.5 persen. Keliga, bank mampu beiJlcran dnlam 

mendukung fung~i intermt:'diasi perbankan dalan, n:endorcng p..;nJbangunan 

ekonorni nasional. Hal ini tercermin dari penumbuhan ckspansi kr.:dit scsuai 

dengan prinsip kehati-hatian. lndikasi kemompuan ini tercennin dari 

pertumbuhan ekspansi kredit secara riil minimal 2:2. persen per tahun der1gaH nilai 

LDR minimal 50 persen dan rasio NPL nello di bawah 5 persen. Keempat, bank 

telah menjadi perusahaan terbuka atau memiliki rencana untuk menjadi 

perusahaan terbuka dalarn waktu dekat. Sedangkan kriteria kelima1 bank memihki 

kemampuan dan kapasitas untuk menjadi konsolidator Oengan tetap memenuhi 

kriteria sebagai bunk berkinerja baik (BKB). 

Sedangkan bank yang dapat menjaJi bank jangkar adalah bank yang 

selama tiga tahun tcrakhir memenuhi empal kriteria. Pertama., memiliki modal 
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kcsc!uruh:m t~rgolong .;d)il\ t :-:t•kurant;. -kur;~ngP; ;i rcringl\;;n : l! ~.kngan Lrl\tur 

ma,;ajemen lerg.o!ong baik. Kriterin k111iga. mcmiliki r..1:'io kewajibnn pemcnuhan 

moda! minilrnun (C:\R) sebesar 10 pcr;:;<.;:n. Dan kritcria keempaL 111t::millki 

governam.:i!- (lata kelola) dengan rruing baik. 

Sebclum krisis ekonomi tahun 1998. di indonesia terdapat 240 bank. Soat 

ini masih ada sekiiar 130 bank. Bank ker.il mcmpunyai kcterbatasan kapas;tas 

penggalangan dana dan penyaluran kredir~ ap1.lagi bHa bank kecil tersebut tldak 

memiliki pangsa tJasar khusus. Semak!n banyak bunk, sernakin berat beban 

pengawasan yang sudah tentu anggarannya menggunakan uang rakyal. 

Dengan tetap d~jaminnya dana tabungan oleh Lernbaga Penjamin 

Simpanan (LPS), pemerintah juga berk~pentingan unluk mendptakan industri 

perbankan yang sehat. Oleh karena itu, adalah \.vajar juga jib_ otoritas perb::mkan 

j·,1gin mengurangi jumbh bank mc.njadi sek:tar 70-80 bank paGa tahur; 2G10. 

Dalam hal mendorong teljadinya konsoiidasi pe-rbankan, Bal'!k Indonesit!. 

me:nakai tiga pendekatan, Pe-rtnr.1a, .-~c ... ,.ajibkan bank~bank kecii ntemiliki modal 

inti Rp 80 miliar pacla akhir tahun 2007 dan Rp 100 miliar pada akhir 20 I 0. Sam 

ir1i masih ada sekitar 30 bank kecil yang :ntmiHki modal inti di !:Jawah Rp I 00 

miliur. Kedua, mewajibkau scmua bunk pada akbir mhnn 2007 rnenjndi PIBar.k 

Kinerja Baik", salah satu syaratnya adaluh mcmiliki rosio modal inti lO persen. 

Bonk yang tidak sanggup memenuhi kriLeria "B:-mk Kinerja Baik", maka 

statusnya akan ditunmkar, menjadi bank Jengan izin usaha t;;rUntas, misalnya 

hanya boleh beroperasi dl propinsi tertentu dan tidak boleh !11enjaring dana 

deposan lchih dari suatu jumlah tertentu. Metodc ketiga, mcwajibkan Single 

Presence Policy (SPP), yaitu pernegang saharn pengendali (minimum 25 persen 

saham} yang memiliki beberapa bank harus meng~abungkan bank-bunk tersebut, 

atau melakukan divestasi hingga kepemilikannya turun di bawah 10 persen atau 

membentuk "perusahaan induk" (bank holding company). Pelaksanaar1 SPP 

paling lambat akhir tahun 2010. Bank asing dan bank patungan yang memiliki 

bank swasta nasional tidak terkena aturan SPP berh;..l.iung Indonesia terika; wleh 

perjanjian Organisasi Perdagangan Dunia. 
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3.7 Krisis Ekcnomt Global 

lkncana keuangan tcngah 1ndanda nt>gara super [JOWf!l' i\mcrika Scrikttt. 

Y..ctika bndisi perekonomian !'chu:th n.:g:1~~i udida_y,;l bc-rub:l11 dan mcngal~1mi 

goncangan. maka dipastiknn akan berrcngaruh tcrhad<lp percknnornian Juni~t 

Dalam hal ini krisis keuangan J\meriku Seriknt telah mempcngan1hi HHanan 

sis!em keuangan berbagai negnra. 

3.7.1 Bermula dari Subprinze Mortgage 

Masalah suhprime mortgage (= pinjaman perumahan kepada debitur 

van~ di ba\.vah standar pinjaman yang berlaku untnk debitur yang bonafid) 

berawal d~ri diadaksnnya pembahe~ sistem pembiaya::tn perumahan (residen:ial 

housing financing) di Amerika Serikat dari pola kor.ve~tsion~l ke pola nou­

konvensional. Pada pola lam!t, pembeli n.unah denga.1 k.redii mendapat 

pinjamannya (mortgage loan) do.ri bank dan sumber dana bank untuk pinjaman 

ini b:;:rasal dari dana mr~syu;·akr.t yang dideposito di banknyo, Karenonya, dt~lam 

pola lama ini, bank akan sungat be-rhati~hati dalam rnemutuskan pembcrian 

pinja.rnannya agar dapat yaki'l ak,u1 !:elayakafl calon debiturnya. Pnda pnla non­

konvensional, yang berlaku sekarnng bank tctap berfungsi untuk rnembcri 

pinjaman kepada pem'veii rumah, namun, berbeda dcngan polo konvensional. 

bank selanjutnya menerusl~an/menjual pElJarnan ini dalam bentuk 

obligasiisc.:-urilie.¥ (mortgage backed secarili:ts) kepada pasar oblignsi. Dengan 

demikian bank tidak lagi bergantung akan surnber d::ma pinjrunan yang 

diberikannya kepada deposito masyarakat nasabahnya tetapi dapat secara h.ms 

mengakses sumber dana dari pa:;ar obligasi. Namun akibatnya, bank tidak lagi 

rr.erasil perlu secara cermat meneliti kelnyakan (lidak dilakukan lagi '~due 

diligence") atas eaton debitur pembeli rumah. Bahkan bank cendemng memberi 

pinjaman rumah sebesar-besamya. lerutama kepada peminjam ''subprime ··, yaitu 

kurang atau tidak layak. 
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3. 7.2 :\lenj:\l;trn,:.·a 1-:l·i~is . ..:.llbf>rimt' 

Sc!;mjmnyu diulac- k')ib ,!:da:\1 :cn:,1:1g h:1l-~tal ) ;u:g m.::mt:ngkinkan 

dipmktcknnnya cara-cara pcnggdcn~Pungan di scktor kcuangan. Intinya adala!1 

scb~gai bcrikut: 

Bank hipotik yang mengkiHIStL<;kttn d:ri memberikan kre1li1 umuk pctnbdlnn 

rumah, dengan sendirinyn mempunyni tagihan kepada pcnerima kredit ;n:mg 

rncnggunakan uangnya untuk n~~~nbeli rumah. Jaminan alas kelancaran 

pembayaran cicilan utang pokok rl2n bunganyu adalah rumah yang dibiayai oleh 

bank tlipotik tersebut. Kita scbut tagihan ini tagihan primer, karena langsung 

dijamin oleh rumah, a tau barang nyata. T agilmni'Iya bank hipotik kepada para 

!)Cr.erima kredit berbentuk: kontrak ¥.red it yang berwujud ktrtas. Istilahnya adalah 

pengertasan dari barang n)'ala berbentuk rumah. Karena kerta3 yang 

diciptakannya ini mutlak mewakili kepemilikan runtah Si::behom hutang oleh 

pengutang lur.as, maka kertRS ini disebut sur<~t berhargu atau security. Peke1jaan 

mengertaskan barang nyata yang berbentuk rumah disebut securitization ofassef. 

Katakanla.h bnnk hipotik ini bemama B~ar Sterns. Be::o.!" S:ems 

mengbnv-'::rsi uang tunainya kc dalmn kewujiban ..:icilan tllang pokok bcserta 

pembayaran bunga oleh para i)enghut< .. ng .:.tau debitur. Jadi uung tunai Jtnu 

likuiditasnya berkurang. Namun Bear Sterns memegang suml berhorga ~~tnu 

security yang berbcntuk komrak kredit atau tagihan kepada para debitumya. !3enr 

Stems mengelompokkan sutat-surot tagihan tersebut ke dalam ke!ompok­

kdon~pok yang :setiap kelompoknya wengandung sural tagth dengan ran~;galjatuh 

tempo pembayaran yang sama. Setiap kelompok ini dijadikan Iandasan 1mtuk 

menerbitkan surat man,g yang dijt;al kepada Lehman Brothe;s (tHisaJnya) dan 

bank-bank lain yang scmuanya mempunyai nama besar. Yang sekarang dilakukan 

oieh Bear Sterns bukan menerbitkan surat piutang, tetapi surat jlll\fi bo.:rar atau 

surat utang. Atas dasar surat oiutang kepada ratusan atau ribuan debitumya, Bear 

Sterns menerbitkan surat utang kepada Lehman. Uang tunai hasil hutangnya dari 

Lehman dipakai untuk memberi kredit lagi kepada mcreka yang membutuhkan 

rumah. Seringkali untuk rnembeli rumah K.edua, ket!g,a oleh orllug yang sama, 

sehingga potcnsi kreditnya mac\:!1 bertambah besar. 
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kcrtas." Sural b~rh<Jrg<l ini kilil aamaknn s.urat bcrharga sckunder. karcna tidak 

langst:ng dijmn!n o!t::h harnng :~mg b..:rb:;:muk nmmb. mdninknn okh kena:; yaag 

berwujud sural janjl bayar olch bank hipmik yang pun:·D nama besar. 

Lehman memegang sur:d Ulong dari Bear Stems dan juga dari bnnyal< lagi 

pemsahaan perusahaan sejenis Bear Stems. Selumh surnt ini ciikelompoh.knn lagi 

ke datum wiJayah-\vilayah g!ografis. misalnya kelompok debitur California. 

kelompok debitur Atlanta dan $eterusnya. Oleh Lehman kelompok-keiompok 

sural-surat utang dari bank-hank temarna lni dijadikan landasan untuk 

menerbitkan surat utang yang dibeli oJeh Merril Lynch dan bank-bank ininnya 

dengnn nama besar juga. ¥Jta namakan surat '.thmg ini surat utang tt:rsier. 

Demikianlah seterusnya, satu rumah sebag&l jalJlinaa menghasilkan uang 

tunal ke dalam kas dun bank-bank temama dengan juml<lh kescfurLhan yang 

berlipat ganda. Media rnassa negara~negura maju menyebutkan bnhwa bank-bank 

rcrsebut mel?kukr.n sliced ami diced, yang sec.nra hartiah berani b~hwa satu 

b:trang dipolong-potong dan kcmudian masing-masing diperjudikan. Makv 

banyak Uank yang deb! io eqwt;' raiif)-nya 35 kall. 

Sekarang kiln bayangkc.n adanya pembcii rumafl yang gr1gai bayur t:iciian 

utang pokok beserta bunganya. Katau satu tagihan dipotong«potong (sliced) 

menjadi 5, yang masing-masing Jibeli 'Jleh bank-bank yang berlainan, maka gaga! 

bayar nleb satu dcbitur rneHJgibm 5 bank. Jni sebagai contoh. Dalam 

kenyataannya bisa lebih dari 5 bank yang te~kena kerugian besar, karena 

kepercayaan bank~bank besar di se\uruh dunia kepcda .mma-numa bcsar 

investment bar.k.r dan hedge funds di AS. 

Dampak: pertama adalah bahwa bank tidak percaya pada btnk lain yang 

minta kredit kepadanya melalui pembelian surat berharganya. Ini bernrti bnhwa 

bank-bank yang tadinya. memperoleh likuiditas dnri sesama bank menjadi 

kekeringan Ekuiditas, sedangkan bank-bank yang termasuk kategorl investment 

bunk atau hedge fund lidak mendapatkan uangnya dari penabu.1g individual) tetapi 

dari bank-bank komerslal atrru sesama invesnnent bank lUau sesama hedge funds. 

Jadi dampak pertama adalah kekeringan likuiditas, 
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mampu membuyarnyn tepaL \'.'akllL karenn pcnguwng utamanya. yaitu Lndi\·idu 

yang membdi rumaiHumah di aws haws kcmnmpummya m.:m<mg tidak m::tmpu 

memenuhi kewuJ!bam!)a. Lembaga-kmbaga keuangnn tli :\merika Scrikat 

dengan sadar membcrik.m kredit rumah kepada orang yang tidak marnpu. 

Dampak kedua mi. ya:lll b..mk~bank gagal Cayar kepnda sesama bank 

ntengakibatkan lerjadinya rush ol~h bank~bank pemberi kredit, antar.J Jain kepada 

Lehman Brolhers. Maka Lehman musnah dalarn waktu 24 jam. 

3.7.3 Dampak Kri•is Keuangan AS yang Mengglobal 

Ma-;alah subprime mortgage di Amerika Serik«L seber.arnya sudah 

mulai terlihat sejak Agustus 2007. Hal ini sudah ditengarat akan menjadi 

ge!embung subprime (bubble), akan tetapi pemeriutah AS ten:s mcngucurkan 

uang dan menurunkan suku bunga tmtuk mengangkat sektor jndustri teknologj 

yang mcngr;lmr.i peuurunan. Us<Jha Per.1erinull1 A~ dengan mengucurbn dana 

talangan pemerintah sebesar USD 700 miliar, hanya dapat mereda111 semenlara 

gejolak pasar. ?asai~Y''~ mayorims investor di seluruh dunia !erpaksa mcnjuaJ 

portfolio saharn yang di:niliki secara besar~besanm untuk menumpi kebutuhan 

likuldit\ls sehingga mengakibatkan terhempasnya pasar modal dun Ia. 

Sec~ra khusus di Wall SLrect, mnyoritas investor yt~ng mengalami 

k~rugian pada .•mat incieks sahmnjatuh 777.7 pain, akibat peroJakan bailoull1leh 

House of Representative, Pada tanggal l 0 Oktober, indeks bursa berbag-1i negara 

kembali jatuh, sehingga bank sentr::tl dari berbag3i negara meaurunkan suku 

bunga agar beban utang para investor yang merugi tidak sem<:tkin bcsar. 

3.7.4 

3.7.4.1 

Dampak Krisis di Negara Beberapa Kal'l'·as2n 

Kawasan Eropa 

Salah s:atu negara :yang saat ini tt:rkena darnpak krisis finansial AS 

cukup parah adalah Islandla, S,;.~elurnnya, lsJandia beruda di tingkal ke-4 negarn 

tennakmur denga" GDP per kapita sekitar USD 60,000 (IMF,2008). Setelah 

krisis, matu uang Islandia, Krona, terdepresiasi hingga 30 persen. Sementara itu~ 
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mang l;wr tH.:~..:ri pcrkm~nn S\\a:-;!a ;.lllg bo,;:;,\:1lY:..l II kaii hr<1t da:·t ?DB ncgara 

itlL 

S~:::~dnm krisis. Bank Scmral Islandia 1:1cnjalankan /.:cbi.Jaknn if?llr~~fon 

targeting yaiw n1cnaikka1t suku btmgu qpabila inflasi di <!las target dan 

menurunkannya di saat intlasi bewda di ba\vah tn.rgeL Kehijnkan tersebut 

umunmya berh~:s.il Jitcrapkan pacta negarn-ncgma besar, mpi tidak tepat umuk 

negara kccil seperti lsbnd~a. Selama kebijakan tersebut berlangsung, tingkat 

inflasi bernda di atas rata-rata target inflasi dengan suku bunga yang mencapaj 

lebih dari 15 persen. 

Di negara kecil sepefli Islandja:, s.uku bunga yang tingg1 merangsanr;: 

perusahaan do:nestik dan rumah tmgga untuk mcminjam dalam nmta uang asing. 

Hal tersebut jelas menarik minat spel..u!an valuta asing:, sehingga rnenyebabkan 

besamya arus mastik valuta asing yang mcngakibatkan tajm11nya perbedaan nilai 

rukar valuta asing. Para spekulan dan Gebltur juga mendapatkan keuntu;~gan besar 

dP.ri sdisih suku bunga di lslandih dan luar negeri. S::una ha!nya dengau 

keuntungan yang diraih dari scl!sih nilai tubr Krona dengan mala d~ngan mala 

uang as!ng :a;n:1ya. Ha: tersebut juga mendorong pcrt\lmbuhan ekonomi sen.u 

Jan meni11gkatkan laju inflasi. 

Hasil akhimya adalah balon-balon ~konornl ya!'lg dtaklb<~tkan oleh 

interaksi suku bunga domeslik dan banyaknya arus masuk mata uar.g nsing ke 

Islandia. Perbedaan nibi tukar Kruna Islandia yang jauh dmi funJamental 

ekonomi realistis mengakibatkan mer.unmnya nilaJ mala uang tersebut. Bank 

SentraJ Islandia gagal untuk mencegah naik:1ya 11ilai tukm d~;n gag11l untu:k 

menir.gkatkan cada:ngan devlsa mereka. 

Keadaan ini diperparah dengan utang luar :J:!geri bank-hank swasb1 

yang terlalu besar, sehingga Bank Sentrul Jslandia tidak mampu lagi memberikan 

jaminan alas aset~aset bank tersebut maupun memberikan jaminan likuidhas. 

Berbeda dengan negarn Eropa loinnya yang masih mmnpu menjamin sirnpanan 

masayara:kat pada lcvelleri.cntu. 
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3.1...:.2 

pun tcrk~.:na d::rnpak krisis kcuangan glubnl tcrscbtiL Sai<.th I:>:ttu d;)mpak tcrsebut 

hisa muwul mela!ui Jim.mcral moria:!. Dalom kasus Jcptmg. -:adangan deYisa 

USD l lriliun tnk m.::njamm Jepang bebcts dari krisis tinansia! globaL 

Sejak awal Oktober 2008. indeks saham di Jepang: suduh lcrkoreksi 20 

persen. Ha! yuug sama juga terjaJi di han;pir s~.:mua pasar modal di Asia. Dampak 

lain yang bis~ dihhat tdalah anjloknya nilai ekf:por negara~negara Asia. Contoh 

yang pali:1g dekat adalah perekonomian Slngapura dan Hongkong. Singapura dan 

Hongkong dapa1 berpengaruh besar~ karena dua negara itu m.;;li<idi salah satu 

pusat beropemsinya raksastHaksasa l<euangan dunia. Sedangkan Tiongkok akan 

terpengar.1h karena daya beli masyarakat AS mcnurun, yang berarti bany~k 

barang buatan Tiongkok yang ridt.J<. bisa dikirim secara besM-besaran ke AS. 

Laporan kurutal IV-2007, ekonomi Singapura yang biasany1tumb!Jh 

sekitar 9 persen. anjlok menjadl 6 pe:rsen. llu mer:unjukkan kemeroso!an e~onomi 

AS terdampak pada negara-r.egara Asia Jainnya Bahkan ekonomi Cina yang 

dianggap memitiki kekeb<!lan i.erhadap resesi ncgara lair:, juge1 terken:1 imbas. 

Indcks SiJcnghai ar~jlok dan mulai mengantisipasi penurunan ek;;pornya ke AS 

dengan mengalihkan ke pasnr regional termasuk indonesia. 

3.7.5 DampakKrisjs Keuangan Global bagi lnd~:mcsia 

Krisis k::uangan gloOai di AS mcngakibatkan pengeringan likuidims 

sektor perbankan dan inslhusi kcuangan non-bank ynng dis!'!rta:i berkmangnya 

transaksi di S~!ktor keuar.grm. Pengeringar.. likuiditas akan mcmnksa ptua [:westor 

dari inslitusl kemmgan AS untuk mckpas kepemilibn s<1ham mereka di pasar 

modallndonesia untuk mcmperkuat Hkuiditas keuailcirtn institusl mereka. 

Aksi tersebut akan menjatuhkan nibi saham dan mengurangi volume 

penjualan saham di pasar modal Indonesia. Selain itu, beberapa perusahaan 

keuangan ]ndoncsia yang menginvestasikan dununya di instmmen investasi 

institusi~institust keuaugan di AS tersebutjuga mendapat imbas krisis ekonomi di 

AS. 
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nk;.tn m~.·n~::tl._;;m ;-•;._'nbgungan h.::P::rnp<t pnx!uk Jndoncsia ynng did:;por k..:: AS. 

Jcpo.ng. dan k:lW<.l!"an Uni Eropn yang !elah berlangsung sejak lama. Hallm sangal 

bcrb:~lwya mcngmgul produk t>kspor lnJonl!:>ia !'angnl b~.Tganwng pada ncgant~ 

negam tcrsebut. setlangkan di dc!am negeri produk ;·tmg samn kalah bersr(ing 

dengan pn)duk yang snma kalah bcrsaing dengan pro<!uk impor Cina yang lebih 

murab. 

Jika meliha1 dari kondisi perbtmka.n Indonesia maka saat ini daput 

dikc.takan Indonesia memlliki fundamental yang kuat. Hal tersebut tercennin dar:i 

berbagai faktor seperti rasio kredit bermasalah (Non Pe1ju1Ming Loan), Jikuiditas 

dan pem:odalan. NPL 11ctto, sett>:lah dikurangi provisi hanyu: 1.42 persen iauh di 

ba1,.\·lh batas maksimum 5 persen. Likuiditas perhankan ::;aat ini juga masih 

mernadai, £ercermin dari rasio krerlit terhndap dana pihak keliga (Loan to Deposit 

P.alio/LDR) yang masih di bawah 80 persen. 

Kctatnya likuiditas yang teriadi belakangan ini buknn Clscbabkan oleh 

kelangkaan likuiditas yang ada di inrlustri, t~tapi lebih k;~rena fnktor psikologi$. 

dan kepcmHikan liku!ditas yang tidak memta antmb.:mk. P'!rmoda!an perbankan 

d0IPe:;tiKjug(l cukup kuaL lni tercermln dari rasio kecukupaP modal yang sebesar 

17 persen. jauh di atas angi<.a maksimum 8 pcrsen. 

Fundamental yang kuat lersehut ak::m tnernbuat pcrbankan tetap 

optimal melakukan fungsi intennedia.si unmk mcndorong perekonomian. Laju 

pertumbultan kredit perbankan sungnt fluktuatif dengan rata-rata pertumbuhan 

selama periode 2003 - Mci 2008 sekitar 22 persen. LDR perbankan mengalaroi 

outlook yang positif dinwna Mei :2008 sckitar 72 pusen, yang mentllljukkan 

prutisipasi perbankan tukup ha!k kepada sekmt. 
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B.·\H-4 

,\lETOI>OLOCi l'L'·EUTJA:-.; 

.t.l Pupulasi dltn Sampel 

P..:nditian ini mcnggunakan popu!;J~i s..:m:m bank yan~ ada di Indonesia 

uan :~msih beropt:r<lsi sejak tahun 1995 bingga 1ahun 2007, d!mana ban~-bank 

tcrs<+mt dikelompokknn bcrdnsark:m kepemilikan. Kepemilikan dibagi atas 

kept!mil:kun l <iun kepemilikan H. Kepemilikan I pada tiap kelompok bank 

diantaranya bank pemerintah. bank umum swasta nasional devisa, hank umum 

swast<!. nasional non devisa, bank asing d:.:; bank campuran. seri:a bank 

pcrnbangunan daerah. Sedangkan Kepemilika'1 II pada tiap keiornpok bank 

diantaranya bank nasional, bank asing, d;m bauk c<:mpurnn, 

4.2 Jenis dan Pengumpulan D!tta 

Oulam penelitian ini penulis menggunakan dnta-dato.: Nilai ROI'~, CARr 

LDR. BCPO, MS, Kepcrnilikar. bank dan kinctja yan£ dijr:faskan tlnla.~n n1riabel 

Dwnmy. Kepemilik<m bank dlbcdnknr. <~~as 5 (tm:uk kepemilikan I) tlnn 3 (untuk 

ke:p.;millkan H) sepcrti yang sudah dijdaskao pada butir 4.1 di ntas, sc.:dangkan 

u:ltuk melihat perbcdmm kinerJa perb2:nhm sehdum ma.:;,a krisis dan se!dah masa 

krisis diter.mgkan pada dummy dimuna l memmjukkan masa krisis dan 0 adalah 

tidak krisis. Data~datu dinmbil dmi tnhun 1Y95·2007 dimana pn:da sant tcrsebut 

sudal, rnuloi dilakukc.n pemeringkat;:n bank-tank yang dllakukan oich Majalah 

Iniobank dan dipublikasikan kepada rnasyaraht. Detail nama semua bank yang 

diteliti dapat dilihat pnda Lampiran l, 

4.3 Model Penelitian 

Dalam penelitian ini akan digunakan model penclitian yang mengacu pada 

penelitian Smirlock (t9~5} dan Lloyd-\Viliiams (1994}, yang kemudia'1 

disesuaika'1 de11gan kondlsi yang ada eli Indonesia. Terdapat 2 model yang al~an 

diregresi y?.;m: 

• ROAh = ao + atCARtl + azLD~, + a3BOPOi1 + a4MSil + asDKRISIS + 

a,DNONDEV + a,DDEV + a,DASCAMP + a9DBPD + "'' (4.1) 
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(-t.2; 

Dimana: 

ROA Rewm On :issers 

CAR Capiwl Adequaq Rmio 

LDR : Loan to Depvsit Ratio 

BOPO Rasio Biaya (Behan) Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

Iv!S Markel Share totai asser masing-rnasing bank secara individu 

DKR1S1S bernilai 1 pada masa kri.:tis dan 0 pod~ rnasa tidak krisis 

ao- a9 : Koefisien dari masing-masing varlabe~ independen: 

b0 - b7 : Koefisien dari masing·masing variabel independent 

Dummy kepemilikan dituniukan olen DNONDEV, DDEV, DASCAMP, DBPD, 

DASJNG, dan DCAMP. 

Untuk Dummy Kt::pemilikan dapat Ciliha~ pada t«bel b~rikm: 

Tabcl4.l Variabel Dummy Untuk Kepemililmn I 

Kepemilikan 

Balik l'~mioH.niah · ······ 
BUSN Non Devisa 

Kode ONONDEV DDEV DASCAJI<Ii' 

0 0 

DBPD 

0 

-~~~~~~l~·iiJ::_c:·~ J.;th;,ii!J!:-.:3;,··,,_ 
Bank Asing dan Campuran 4 

.0 . __ -,~ ,"'·-"~.~··, .• ~"- ~ :· -~~:-_:gL. -_- .. -I!iSi:-.~~m 
0 l 0 

,,., 

0 
.... ___ 6 -_ 

Tabel4.2 Variabel Dummy Untuk Kcpemilikan II 

KcpemiJiirnn Kode DASING DCAMP 
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,!illh~u di Lamrnntn :-. 

Pcrsmnaan (4.1) mcnjdnskan bagnim<tnD prngaruh CAR. LDR. BOPO, 

\IS. dan jenis kepcmilikan wrhadap ll'OA dari suatu bank. Jenis kep.::milikan 

ynng dimaksud arlalah ka!cgori kepcmiliknn I yaitu Bank Pcmerintah, Bank 

Umum Swasta Nusional Dcvisa~ Bank f imum Swasta Nasionui Non Devisa, Bank 

Asing dan Campurur:. dan Bank Pembangunan Oaerah. 

Persamaan (4.2) lngin menjelaskWl bagairnana pengaruh CAR, LDR, 

BOPO, MS, dan jenis kepemilikan terhndap ROA dari suatu bank. Namun 

berbeda dengan jenis kepemilikan p3da flersamaan (4.1), disinl kategori 

kepemilikan II yuitu Bank Nnsional, Bank Asin~, dan Bank Campuran. 

4.4 D~flhU.i O!JerasionaJ Variabel Penelitian 

Konsoiidasi d;maksudkan untuk memper0leh inCus~ri perbankan yang 

sehat dengan modal yang lmat. Menurut Swast2n1o (2007), untuk memenuhi 

modal tersebm. bank: ( l) h'1nls mnmpu men..::lptukan laba, (2) mcngundang 

invcstN (akuisisi). (3) melaEwkan merger1
• J!ka altermnif merger dilakukan mnka 

dapat menyeb&bkanjumi;;'l.h bank da:am industri nkan menurun. Inilah akihat yang 

biasa terjadl jika dilakukan kunsoHdnsi perbankan. Bagi bank yJng sehat, pill han 

)ang paling baik untuk bisa berkcmbang adaJtoh pi!ihan {1), yaitu mampu 

menciptakan laba sehingga dapal menambab modal secara organik. Yang menjadi 

pertar:yaan lebih lanjut adalah seberapa jauh kemampuan bank dalarn memenuhi 

modal melaJd penciptaan laba. K.'lrena ita, kemampuan bank untuk mcmperoieh 

laba menjadi penting unluk diteliti. Kemampu<:ln bar.k dalnm menciptakun laba 

dipengaruhi ol~.!h keadaan internvl bank, industri pcrbankan dan J<ondisi makro 

fundamental. 

Dalam laporan ke1:angan yang disusun dun diterbitkan oleh bank, laba 

biasanya tt:rcermin dalarn klasifikasi pos-pos pada laporan laba~rugi. Yang pokok 

adalah selisih antara pendapatr.n bunga dengan biaya bunga, atau yang disebul 

t.i~.:ngan NellnteresJ i'vlw gin {NINI), yang mcncer:ninkan kemampuan bank dalam 

1 Swastnnto, JonL (20{}7). Analisis Kem1:1mpuan Perolehan Laba Bank dan hnplikasinya Terhadap 
Konso:lidasi Perbankan Indonesia, Disertasi Program Pasc:asarjan.l Fakultas Ekonomi, Univer11itas 
Indonesia. 
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c!~Jil j1cnyaluran kr~."diL Sd:.:m ill:.. har:k juga t 1 ar:.~ l\\Cillpcroleh laba dnri b:giat~n 

pdayamm jn~n keunn~;an y~·:Tlg dilakuk;;umya. <Jtau :>ering disebm Jite~lwsed 

i11come. y?ng diukur dcngan sclisi!1 an tara pcmbpalan operasiona( di !uar bunga 

dcngan biaya opemsional di h.tar bunga. Penjum!ahan untarn kedua klasifikasi pos 

laba di ams menunjukkan kcmampuan perolc:hanlaba bank secara keseluruhan. 

Sement<:ira ltu, analisa kcmampunn perolehan luba bank dibn:1dingka;:-, 

dengan investasi yang dilakukannya pada umumnya diukur dengan dua variabel 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA menggarnbarkan 

kemampuan bank dalam menciptaka11 l<1ba dari aset yang dimiliki meskipun bias 

ka .. ena aktivitas bank dalam rekenlng administf1l.tif !of}balance) terkait dengan 

keglatar:. derivatif sepe.1i forward, swap, vpiion dsb. Ser:1entr.ra ROE 

menunjukkarr imbal hasil yang akan diterima pemiiiki bank dari modal yang 

disetorkan. Karena assel berkaitan den~an kualitas (dengan demikian 

berhubl.lngan dengan risiko yang dih~dtipi ol\:h bank), maka ROA dianggap 

seba~ai alat yang lebih l~pat <.mtuk mengui<11r keumungan bnnk (Sundarar<'ljnn et 

aL 2000). ROA memberi in!Om1asi seberapa efisien suaru bank telafl Uikelo!a 

mengingut rasio Jni :nenggambarkan seberapa besar laba yang dapst diperoleh 

dari seLiap rupiah penanaman a'>sel bnik daiam bentuk penyaluran kredit, in.,·estasi 

dnlam surnt~sumt berhargn, m~mpun dalam pinjam meminjam antar bank. 

Keadaan internal bank yang mempeilgaruhi kemamruan bank dalam 

memperoleh laba ditentu!mn oleh capacily Jo generare profit dall appetite to risk. 

Beberapa variabel yang digunaka>~ untuk mengukur kapusitas bank da1arn 

menghasilkan laba. Kecukupan modal (CAR!CapiJul AdequaC'/ Ratio) adalah 

salah satu variabel utama bagi bonk untuk menciptakan laba. Semakin besar 

modal. bank akan mernp.myni kemzmpuan un:uk menyalurkan dana sehingga 

dapat menghasilkan Iaba ya:ng lehih be~mr. Bank Indonesia telah menetapkan raliiO 

modal minimum bank adalah 8%. Variabel berikul adalah LDR, yang dihitung 

dari perbandingan jumlah kredit yang dlberikan dengan dana yang dihimpun dari 

masynrakaL Variabd ini menggnmbarkan !ending capaciiy bagi bank. Variabel 

berikutnya adalah BOPO yang merupakan ra::io klnerja bank untuk mengukur 
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Tabel..t.3 Kriteria Pcrbankan Me-nurut Bank Indonesia 

Indikator 

CAR 

LDR 
BO~O 

Sumher: Bl (diolab) 

Syarat 

Min8% 

85%~110% 

Max SO% 

Ketcrangan 

Modat yang kuat 

Peran intermediary yang \;aik 

Bank eftsib'' ;, · " < ' ''- . -,,. '•,,_,_~ .• .:-::-:~>:.,' ,- . :., -, 

Variabei berikurnya yaitu variabei pada industri perbankan yang 

mempengaruhi kemampuan ba."l!<. untuk memperoieh lab-a adalah konsentrasi. 

Bank yang terkonsentrosi akan me11.ghasi1kan h:~ba yang lebih tinggi karena bisa 

mempeogaruhi harga. Kondisi industri dapat pula berpengaruli tethadap kegiatan 

operasi dan l<.emampuan suntu bank dalum mernperoleh. lab!l terkait dcngan 

struktur industri apakah terjadi konsentrasi emu pemusatan usahu paOa beb.:m:pa 

ba:tk saja atau tid~k. Konsentrasi bank bir.sa terjadi karena alarniah, yaitu bank 

yr.ng ada karena efisiensinya mampu hcrk~mbang sehi:r.gga menjadi suatu 

perusahaan besar. Konsemrosi bank juge bisa terj:-~dl karena merger. Sejumlah 

indi!2tor yang dapat d:gunakan t:ntuk mc-ngukur konsentrasi pasar sebagai 

indikator dominasi pasar suutu lndnslri. Dalum kaitan ini, rasio konsentmsi k­

perusahaan terbesnr (CR,:) ynng dihitcng dari market share dan Herfindhol­

Hirschman Index (HHI) adalah ukuran yang biasa dipakat untuk meilgvkur 

kDnsentras-i pasar tersebut. 

Berdasarkan nraian tersebnt di aras, penulis dalam htl ini mendefinlsikan 

duajenis variahel yang digunr.kan yaitu vnrlabelterikat (Dependent Varwble) dan 

variabel bebas (Independcm Vuriable). 

A. Variabel Terikat 

Atau sering dlsebut dependent variable adalab variabel yang tidal< bebas yang 

dipeugaruhi o[eh vr;riabel be bas. Varia bel terikat pad a ;_1eneli tian ini adalah 

Rewrn On As.;.;;ts (ROA) yang dapat dijelaskan sebagai berlkut: 

0 
Laha sebelum pajak 0% 

R ~= -···-xlO 
Rttta ·~ rala Total Asset 
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,blam n1C:1Hpcwkh Ko..:ualLm~an laha .sccma kc.sdm:1lmP. Scnwkin kc-t.:il RO:\ 

tnl.'ngindii-:.a.sikan kun.mgnya kcmnmpuan mnnnjemcn bank Jolam m.:ngelola 

aktiY<lllntuk mcnlngkatkan pcndapatml dan mau menekan biaya. 

B. Variahel Bebas 

Seeing juga disebm fndepem:ienl variable odalah variabel ynng keb~r.lda<tnnya 

tidak dipengaruhi oleh vadabel lain. Vari(lbet bcbas pada pene:itian ini adalah 

Capital Adequacy Rallo (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), !liaya 

Operasional/Pendapatan Of"l~•asional (BOPO), Pangsa pasar aset yang dimiliki 

oleh masing-masing bank ('AS), Dummy untuk kepemilikan (DNONDEV, 

DDEV, DASC.\MP, DBPD, DASING, dan DCAMP), dan DKRISIS untuk 

memberlakan ma~a krisis dan tidak krisis. 

(i) Capilli/ Adequacy Ratio (CAR) 

Men1pakan rasic kineria ban!; umuk kecukt;pan modal yang di~Hiki 

baik untuk menunjomg 3k.tiva yang mengandung fisiko, yang dirumuskan 

scbagai berikut: 

C Mm.iul Bank OO" AR= xl ,o 
ATMR 

(ii) Loan tn DeposiJ R:lfio (LOR) 

Mempnkan ra::;io kir~erja bank untuk mengukur kemampuan bank 

dalum membayar kembali peneriknn dana ynng dilakuk~n olef. deposan 

dcngan mengandalkan k.redit yang diberikan sebagai sumber tikuid!tasnya. 

Total Kredft OO" LDR= ··--XI " 
Total Deposit 
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\krupai\:an rt.1Sl\J hiay::1 t'p<:r<.isioJml yrn:g Uiguna/\.an umuk mcngukur 

tingl\nl disien;;;l drm kemnmp'Jan bnnk dalam mclakukan kcgiaiannya, y.a:1g 

Jirutm1skan scbng:ti bcrikut: 

BO?O = B~~ya { Bebo~!) Operasi<?naf :.: lOO% 
Pendap(l tan Operasional 

(iv) Pangsa Pasar <:~tau Markel Share (MS) 

Variabel ini me:lihat share dari asset yang dimiliki oleh bank terhadap 

total asset industri perbanl(an. Variabel ini diestima,.; menggnnak:tn 

HerfindahJ-Hirschman Index. 

(v) Dummy Kepemilikan 

.len is dari kepemllikan bank dapat dijeiaskan pada tabel berikut: 

Tabel4.4 Tabel KepeD!itikao I 

Kepemilikan Kode I 

1 Bar.k Pcmerintah 1 
' ··-~ ... r·-( B8.nk Umum Swasta Naslon:1I Non Devisa 2 

Bank Umum Swasta Nasional DevisJ 3 

:&mk Asing dan Campuran ' 4 
.. 

j Bunk Pembungun::m Daernh s 
·-

Tabel4.5 Tabel Kepemilikan II 

Kepemilikan Kode 

Bank Nasional 1 
-·---·· ··--
Bank Asing ···33 -
Bank Campuran 

.. 
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I'" iJI/hl!JJ: 1\.RI.'SIS 

Variahd tlumnn· krisis i11i m~.:mm_!ukkan p~.:nditiun yang diiakllbn 

p:1da mw>a krisis dan tidak krisis. Dimo.na jik.a 010$<1 krisis b..:milni I 

Jan tidak krisis bcntilai 0. Mast~ krisis dimulni dari tttlmn I 997 s<~mp::Ii 

J 999. dan di luar perimlc lni tltkategorikan tidar;: krisis. 

4.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dat~ yang diperlukan adalah data sekllndef dimaoa data-data tersebut 

dikumpulkan melaiui pooling duia yaitu penggabunga11 data lime series (antar 

waktu) dan dnta cross section (antar individu/ruang). Sehingga jumlah observasi 

menjadi jmnlah lah'.lll dikalikan dengan jumlah bank. Data-data yang digunakan 

dikumpulkt<n dari berbagai sUJriber, seperti Bank Indonesia, Statistik Ekonomi 

dan K~;;;uangan Indonesia (SEKI), majalah bfoba.1.k! dan Badan Pnsat Statistik:. 

4.6 Model Regres! Data Panel 

Dari spes:iikasi modd yang telah dijelaskan di atas, terlihct b:ahwa model 

Jaiam oenelitian ini mer.ggunukar. cross section (bank) dan data time series 

(tahun). Untuk mengolah dam yang demikian. maka diperlukan penggabungan 

Jatn yang disebut pvoling dltla atau data paneL 

Guna menyesuai!<an dengan tujuan, !Tlaka dalam penelitian ini pe!lulis 

melakuk<>n anaHsa denga!'l mengguna.t.am metode analisis data paneL Kelebihan 

aata panel adalah~: 

a. Estimasi data panel dapat mempertimbangkan heterogenitas dengan 

mempcrkenalkan vaiiab:::1wvadabef indi'vidu spesifik, 

b. DaHl panel Japat memberikan data yang lebih informatif.lebih bervariabilitas, 

brang kolin•:a;itas anwr varia}-lel, derajat bebas yang lebih besar, dan !ebih 

eflsicn. 

c. Data panel Jebih sesuai untuk mempeiajari dinamika perubaban (dynamics of 

change). 

d. Data panel dapat &cara lebih balk mendeteksi dan mengukur efek yang tidak 

Japat diamati dalrun d~ta cn:;ss section d<lll time series. 

2 Dnmodar, Gujnrati, Basic Econometric:-. New York: McGraw Hill (2003) 
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.. :. l >.tl.J :':!!lr.:! "!::;'a! di~~mak<t:l :cliuk t::J..:mp.:l<·1j<1ri nwdd-nwdd P'-'·rilaku : :u~;; 

ktnnpl<::ks. 

L UatH pand dapat meminimalisir bins yang mungkin d;timbulkan oleh ag.rcsif 

data :ndidJu. 

g. Dnw pnn.el Jnpm membm;l jumJab observasi dalam c::.timasi purarneter 

populm>i menjadi semakin bcsar, sehingga men:;urangi kemungkinan 

kolinearilas antar variabel bebas. 

Bentuk umum struktur persamaan mode! analisi::: data panel adalal) 

sebagai berikm: 

" i:1 ;a1 + IojxJit rsu i:::.l, ... k;r=l,. .. ,T 
j=l 

dimanu: 

r LUlit cross seclion sebanyak k., 

r unit rime series :>cbanyak T. 

]~1 dependent ;rariable untuk secti011 ke~i dan waklu ke-t, 

X11, il1dependenf variubit: ke-j untuk section !~c-i dan wcl::tu ke-t, 

e,1 disn.rbance term 

Diswrbance rerm e1, mcmpunyai E(eu) = 0 sedangkan bentuk dan matriks 

covariance residualwnya adalah tcrgantung asumsi yang digunakan, yaitu jika 

diflsumsikan: 

a. Mempunyt~i struktur homoskedastisitas:, maka Vtlr(e;J = .I dan Cov(e;1 ,e,u) = 

0 (i;'ll, t;Ls); 

b. Berstruktr:r heterosked.:'lstisitl:ts ta!)i tanpa cross sectional correfat'ion, maka 

Var(c,J -co if1 dan Cov(£11 ,&fts.i = 0 (ii:h, t#s:); 

c. Berslruktur het<;roshdastis:itas dan ada cross sectional correlation, maka 

Var(cJ .... , ;; dan Cov(c11 ,e1J = a111 (i:f.h, t:fos). 

Ditinjau dari mctude eslimasi pzrametemya, model m1alisis: data panel 

dapat dikelompokkan menjadi model tanpa efek indiviGt< (common e/fecl) dan 
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:llllth:l du:~an ~.·:.::.: indi\ilb yi.Yed dan random r:ticcll. P<'n.ida:>an :-ingh.:l! umuk 

m;.•smg.~ma;{ing 1:10dd terscbtlt <>d<.llaJ;; 

l ) Commm1 ~tkcr Model 

Scring dis..:Dut jug:n Pooled Regression Model adnlah mctode e~!imasi yang 

menggabungkan (pooled) seluruh data lime series dan 1.:ross sc:ction dar1 

menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Leas! Square) untuk melakukan 

esiimasi parametem~'"a, Akibatnya mC'del ini r.:'!mpunyai imersep « dan slope 

p yang sama untuk setiap individu. Sehingga efek indlvidu tidak akan terhhat. 

Bentuk umum dari model common effect aJaJah: 

n 

lf. =a+ LP;X;11 +cir i=l, ... k;t=l, ... ,T 
}md 

2) Fixed Effect Model 

Merupakan metcde es:timasi yang rnt:mperhitungkan adJnya perbcdaan antr.ra 

sctiap ;ndividu yang diak.vmodusi melalui dwnmy mriables sehingga te!"dapat 

}Jerbcdmm da!am lnteisCp. Nilai intcrsep yang berbeda~beda ini jug<~. 

diasumslkan berosal dari variabel yang tidak ikut masui>: sebagai variabel 

beOOs dalam persamann re!,r:resi dan dikenal sebagai omilled variable. 

Akibamya moJel ini mempunyai slope P yan~ samo. namun dengan intersep a 

yang. bcrbcda untuk setiap individu. Bcntuk umum dari model fixed effect 

adalah: 

" 
Y:r=o:;+ LPJXjir+si1 f=l, ... k;t=l .... ,T 

jd 

3) Random F..ffecf Mod~/ 

Merupakttn metode estimasi dengan int~::rsep yang berbeda-beda untuk tiap 

individu dengan memperhitiD1gkan adanya disturbance dari cross section dan 

time series. Dengan menggunakan Generalized Least Square (GLS) sehagai 

eslimatornyn, karenanya dapat meningkatkan efisiensi dari estim3si least 

square. Bcntuk umurr. model random e/tf.ct adalah: 
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i;:::. L ... k: I::;:;: i. ... .r 

!Jimana cfc!: p 1 adalnh nitai di.wurhof1n: yang random pmla sc-:it;p individu 

dan konstan sepanjang \Vaktu. 

4.7 Tahapan AnaHsa Data 

4. 7.1 Pemilihan Metode Eslimasi Da!am Data Panel 

IJntuk mendapatkan analisis data panel yang terbaik maka pemilihan 

model d!lt!kukan melalui tiga tahap. Pertama adalah memilih anmra model tanpa 

efek individu (common effect) atau model dengan efek individu (fixed e}fect dan 

rw;ac;m effect). Pemiiihann}~ Jotpm ciiiaKukan .secaro. manual }Ui'.u cit=ngau 

mengguno.knn Uji Chow. 

Uji Chow ditunjukk.an oleh p-ersarnaan berikut: 

Dimar.a: 

RRSS : Restricted Re.;·idual Sum Squ~we (model common effr:ct) 

URSS : Unrestricted Resid:~al Sum Square (model individual effect) 

n : jumlah individual (cross section) 

: jumlah lime series 

k : jumlah variabel bebas 

De1~g01<1 hipotl?sis sebagai berikut: 

Ho ; a1 -= (l2 = --- = U11 (model common effect atau Pooled Leusr Square) 

H1 : a1 -f. a1-:/: , ,. #: ct0 (model dcngan efek individu) 

Kriterta pengujian bcgi uji F adalahjika nilai Fhituns lebih besar dari Fubd maka Ho 

ditolak. dan model yang dtgtmakan adalah model analisis data panel dengan efek 

individu. 

Jika ujt b:lgi pemilihan model aP.alisis dalam panel di <~.tas 

menghasi!kan keputusan bagi Ho yang tidak dapat ditolnk maka model analisis 

data pane1 yang dipilih adalah model common effect dan dihmjutkan pengujian 

dengan menggunakan uji LM untuk menentukan struktur matriks covatiance 
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Hmpn cnH-s Vt'Cfimwl c01T'.'hlliun NanHJn blla k~putusmmya adak:h pcnottkan Ho 

mnka dil::tnjmkan pcmilihan model anall.:,;ls antara ;>Jenggunnkan modd analisis 

daw panel ji:.red ej)i:<'t atau menggunakan random e..ffecJ. 

4.7.2 Pemiliban Model Antara Fixod EjjectdanRa11dom Effect 

D!llam memiHh an!ara jlxe:! effect atau random effecl. maka terdapat 

beberapa pendekatan berikut3
: 

a} Jika ada time series> unit crOl!.S section, maka tidak terdapct p<:rbedaan nilai 

dalam mengestimasi parameter dengan pendekatan fixed maupun random. 

Keputusan dengan demikian lebih pada aspek kemudahan dan kenyamanan 

peneliti Fixed effect !ebih diutrunakan. 

b) Jika ada time series < unit cross section, dan apabila as:umsi mndom effect 

~erpcnuhi mak:a estima~i dengan im:nggunakan pendekatau random effect 

mcnjadi lebih efisltn daripada pendekatanflxed effect. 

c) Jikn anit cross secTion dan time series s::un:"\-sama bes::rr, penggunaan keduu 

pendekatan tersebut Jkaro nlembawu ha'>il yang berbeda. lnferer1si statistik 

bersifat kondisional berdasarkan: unit cross section dalam sampel yang 

diamatL Jika diyakini bahwa unit cross section yang dinmbit dari srunpci yang 

febih besnr tidak bersifat random, maka pendekatan yang lcbih tepat ada.!ah 

random effecr. 

d) Jika komponen error individual ci dan satu alau Jebih regrcsor berkoreiasi, 

maka esLimasl den gun ji..-r::ed. 

Uji Hausman merupakan salah satu bentuk chi-square test dar. 

dilakukan berdasarkan bentuk kuadrat dan selisih ar.tara konsistcn estimator 

dengan efisiensi estimator. Pada model anaHsis data panel .fixed effecr dipcroleh 

estimator yang konsisten, sedangkan pad a model analisis data panel random effect 

diperoleh estimator ya!'\g efisien, Untuk itu dilakukan uji hipotesa apakah efek 

i~diYidu tldak berkorelasi atau berkorelas: dengan variabel bebas. 

3 Damodar Gujarati, Basic Econometrics, New York: McGraw Hill (2003). hal. 650 
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Dimu,u:t: 

a,~ : estimator random t:/(ecl 

Pre : est!matorfixed effect 

I:rc : matriks coefjit:i~Jnt~covariance random effect 

Ere ; matriks coefficient-covariance fixed effect 

k : derajat bebas Gumlah parameter) 

Dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : model rc:ndo;n ejjec1 

H1 : model fixed effect 

Menu Uji Hausman tersedla dalum software Eviews ~·ang menghasilkan nllai chi­

square ( '() r.Jan p-v::th.!e-nya. Kriteria uji Hausman adalah membandingkan chi­

square (l() dC!lgun x~ tabeL jika statistik chi-square (K) > X2 nmko !olak Ho dan 

model yang digunabn ndalah mndel annlisis Oata paneiftxed ejfect. Atau dengan 

rnembandingkan p~value de:.1gan tingknt signifikansi (a) tertenlu, jika p-value < u, 

maka Ho ditolak dun model yang digunakan adalahflxed e(fecL 

4.8 Pengujian Ekonometrika Pada Model Attali'iis 

4.8.1 Uji Gejala Multikolinicrillls 

Mu!tikolinieritas adalah adanya korelasi antar variabel bebas, dimana 

akibat yang dapat terjadi waJaupun R2 t~nggi tetapi sangat sedikit taksimn 

koefisi~ regresi yang signifikan seeara statistik dan taksiran parameter a:kan 

sangat sen:;itif dengan penambahan data. 

Konsekuensi jika terdapat korclasi antar variabel bebas adaiah 

penaksir terkecil ticlnk dapat ditentukan dan pengaruh terpisah dari penduga 

vmiabel beba:- tiduk dapat diduga secara persis. 
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/nfialion Factor ( VIF L yaitu dcngan mcnggunakan formula sc:h:)g;1i i_J..:rihu:· 

Dimana R.! adalah koefisicn detenninasi anL;'lr variabel be bas dan variabcl lCrikaL 

Jika nilai VIF > W maka pal1a model yang digunakm lerjadi multikolinierilas. 

Cara mengatasi multikolinieritas adalah: 

• Mengurangi variabel bebas yang mempunyat hubungan linier dengan 

variabel bebas lain 

• ~A:cngubah bcr.tuk iT.uJd 

• Memilih sampei baru karena multikolinieritas pada hakekatnya adalah 

fenomena sampei 

• Transfonnas: diubah 

4.8.2 Uji Gejala Autokore)asi 

Uji autokorelasi aC:alah unluk melihat apakah tc~adi korclssi antara 

satu periode t dengan perk•de sebeicmnya (t-1 ). Secara sederhana adalr>.h balm'a 

analisis regresi adalah untok me!ihat pengaruh antara variabel bebas terhadap 

vanabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasl antara observasi dengnn data 

observasi sebelumnya. Autokorelasl mempunyai potensi menimbulkan masalah 

yang serius yartg menyebabkan pen<:.ksiran yang didapat walaupun tldok bias 

tetapi tidak efisien. Akibat adanya korelasi serial diantam residual dalam 

pf"naksiran regresi adaiah: 

• Varlabel residual (error rerms) akan diperoleh 1ebih rendah daripada 

semestinya sehlngga mengakihatkan R2 menjadi lebih tinggi dari yang 

seharusnya. 

• Pengujian hipotesis dengan menggunakan H;tatistik dan F-statistik ak:an 

mcmbingungkan. 
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l.ji s1:Hist1k ;.;.mg dapal dlp.:rgnnak:'.n unl!lh meiihal ad;m~·~: :n:t,'k\•r"·:,:'. 

t~ji d dari Durbin-Watson1 yang didusnrk<!n dari r..::sltlual mctol;~ kmJrat ,,;:·!,celL 

Adapun fommla uji stotist;k Durbin-'.Vatson aJal!th sebagai berikut: 

dimana e1 adalah residual metode km1drat terkeciL Durbin-Watson b•·rh<Jsil 

menurunkan nilai kritis bawah (dd dan batas atas (du) seOingga jika nilai d hitung 

tedetak dl luar nilai kritis ini maka ada tidaknya autokorci!'!Si haik posit if atau 

negatif daptn diketahui Penentuan ada t:dak.nya autukoreFasi dapat diEhat dengan 

jelas pade '1 abe! 4.6. 

Tabcl4.6 Uji Statistik Durbin-Watson 4 

ToJak~ Terim~ 

0 du 4- dv 4- dL 4 

Gambar 4.1 Statistik Dut bin-Watson d 

Pengujian Run Test untuk membuktikan ka.'<us au!okorelasl 

dipergunakan bila dalam pendekatan statislik Durbin-Watson rliketahui bahwa 

model ters¢but tidak diketahui ada a1au lidaknya kasus autokorelasi (berada di 

~ Gujarati. N. Damodar, op.c:it, p.4G7-472. Lihatjugajuga Hill, Carter, W, Griffiths and G, Judge, 
Undergradume Econometrics, 1998, New York: John Wlley & Sons, p,250.252 
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tak b·~bas clari fungsi lcrscbul. ~i](li R~ bc:rkisar 0 ·. R! < l. semakll1 :n<..:P'"··k'-~u i 

maka semakin dekai pula hub~:ngan antara qwiubel bcbas dcngnn \';tri<tbd t<:k 

bcbas. dan dapat dikatakan model ~crscbut bnik. d..:mikian pula scbalikn~a. Dal;un 

penelitian ini dipergunakan m.Jjusu:d R2 karena rda!if tidak bias lagi dib:u1dingkm1 

nilai R-square. Hal ini disebabl<an telah clikduarkan pengaruh pcrtmninthan 

varia bel bebas dabm per~amaan regresi. 

U.1tuk mengukur pengaruh variabel bebas secara bersam:t-sama 

terhadap varia0el tak bebas maka digunakan uji F. dengan tingl<at s!g:1ifikan 5o/o­

l 0% dan nilai t masing-masing untuk sampel dengan jumlah 949 dan df= l J yaitu 

1,796 dan I ,363 dimana kriteria yang berleku adalah: 

Tabel4.7 Nilai t-Tabcl Untuk Uji F 

r---o:~~-~~-~~~-----r~--77~-:~~-~~-~ 
Mcmbandingkau t hitung dengan PeugAruh Valiabel Bebas !erhadap 

t table Variabel Tftk Bebasnva 
t hitung > t tabe! atnu t hitung < ·t tabel 1 Signifikan 

_I -_• _tu~el < 1 h\tung < t tabel----=-==~----_-_·-_fc,,_T":__i"'d=ak~""si=gn=ic;:fi_•"'k_a--n==-----=:J 

{ Tji koefisien koreJasi secara parsial digunakan untuk menjelaskan 

besarnya keterkaitan antara masing-masing variabe1 beba~ tcrhadap profitabifjtas 

pada saat variabellain i:idak mengalami perubaban (ceteris paribus). 

4.8.3 Uji Gejala Heterosked::stisitas 

Dalam regresi tinier ganda) sal~h satu nsumsi yang harus dipenuhi agar 

taksiran prm;.meter d2:lam modd terscbut bcrsit8t BLUE yaitu va;lan dari residual 

adalah konsran. Gejala heteroskcdastisito.s banyak rlijumpai pada datu tross­

sectionul, karena pengamatan diJakukan pada individu ycmg berbeda pada saa~ 

yang sama. 

Sifat dari heteroskedastisltas adalah P2 masih tidak bias dan liniet 

retapi tidak Jagi mem~unyai variasi minimum dan terbaik. D:m1pak dari 

heteroskedastisitas adalah (Nachrowi: 133): 

• Lebih besamya variansi taksiran sebagai akibat dari tirlak h.onstannya 

vruiasL 
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" Pcrubahan \·ariansi tak:-iran akan bcr]x·n:;a:ub J~:td:: u.ii h:r~ ll""l~ .~:~:·' 

diln~ukan {uji t dan F). karena kcC.ua t•ji !ctschm mcnggunakan t~l·:;,tmn 

vanans1 wksirnn. Sehinggn bcrakibnt kurang akunllnya uj i hipt>tcsis 

tersebut 

• Makin besror variansi taksirun akan berpengan1h terhadap swndard error 

raksiran ;·ang akan bertambah besar juga, sehingga interval k..::pcrcayaan 

menj«di sangat besar. 

Melihat dari dampak yang ditimbulkan oleh heteroskedastisitas make pcrsamnan 

regresi yang dibuat dapat menyesatkan, Menggunakan grafik r.amun t.'!rkadang 

sebaran data yang tergambar dalam grafik membuat keraguan akan ada atau 

tldaknya heteroskedastisita~. 

Bila kita menggunakan data cross :.eclion yang s::mgat heterogen 

terutanv\ untuk melihat perbedasn dart suatu kelompok utau kelas suutu sampel 

muka sudah Japat rliduga bahwa akan ada masu.Jah heterm:kedastisitas. Untuk 

mendeteksi hetero~kedastisitas, digunakan beberapa met ode;: 

• Metode lnforn1al/Grafik 

MasaJah heteroskedaslisitas dnpai. dideteksi melr~lui scbuah grafik. Jika 

residual mempunyai varians yang sama (homoskeda~tisilas) .naka kim tidak 

mempunyat pola yang pusti dari residuaL Se-bcliknya jika resid11al 

rnernpunyai sifat heteroskedastisitas, residual ini akan menunjukkan pula 

tertentu. 

• Metode Pork 

Varian residual yang tidak konstan atau ma..~iah hetcroskedastisitns muncul 

karena residual ini tergantung dari variabel bebas yang ada dnlam modeL 

• Metode Goldfeld-Quan<lt 

Metode ini mengasurnsikan bahwa heteroskedastisita.s merupakan fungsi 

posJtif dart variabel-variabel beb.('IS. 

Sedangkao untuk mengatasi adanya heteroskedastisitas adalah: 

• Metode Generalized Least Square (GLS) 

• T ransfonnasi Logaritma 

s Lihat Widarjono, Agus., Ekonometrika: Teori dan Aptikasi Untuk Ekonomi dan Sisnis, 100:5, 
Yogyakarta 
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Dalom pencli1ian in!. pcnulis mcnggunakan pl\')!l'~Hl1 0-li..:rosvn b;,c:cl 

dan EVicv .. -s :5 untuk J;Lengoiah dattl-data yang ada dun St:\:am kesduruhrm mctotlt! 

penelitian diringkas dala:nJ!mrc/wrt berikut 

~nalisis Kinelja lndustri Perbankan Dilihat Dad Jenis Kepemlllkan J 

~ . di Indonesra: 1995~2007 -· .. J 
""""'""""""'""""!"'l""""""~"':"~·;-'~"'·~;-0-~~~w.~-~!!'£""""'··~· ~w.;;.~ . .--~--·_,,. ~.. . . ,..,,·~- :- ,. --·~·.- ~ 

Perumusan Masalah: 

1 MPI'I.~F'tllt'll oi f;~l<{:~r~fl!ktOr 3f!:>. ~:=-j:=- y;.ns:, mPmpeng_aruhf fdnerja perbankan 
l~ 2. ~~engetvhui kinerjc: maslng-ma£1ng kelompok bank berd;:~sarkan kepemillkan. 
I! 

~ Hipotesa: -l 
r 1. Faktor·faktoryang mempengatuhi ki:<erja perbankan: CAR,LDR, SOPO, di!n ~~ 
;; MS 

t_T_•_r_d•_P_'_'_P_•_cb_e_d_'_'_"_'_'"_._'j_'_'_"_''_'_'="'='='~'"_"_'_n_"_'"• __ '_•_lo_m_p_o_'_b_'_"_k_. ___ j 
:•ccc•n.p... 

Model Penelltlan 

-; • ROAn =- ao+ do;;.CA~ + a,lDR1t+ a3BOP0n+a.MS11 + asDKRiSlS+ 

4%DNONDEV + a10DEV+ a8DASCAMP + a11DCPD + £11 

• ROAa ::. bo+ b1CARn + b;tlDR11 + b1BOPOn + b4MS1l + b5DKRISIS + 

br,DASING + b1CCAMP + tt11 

~ Metode Pcnelltian: 

~ Metode Pooled Least Square 
"·L_ __________________________ _j 

Gam bar 4.2 Kerangka Pemikiran 
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IIAB 5 
AI\AUSIS HASIL P£>.;ELrl L~\'0 

5.1 Deskripsi Statistik 

5.1.1 Dcskrips: Statistik Keseluruban Sampcl Bank 

Dari keseluruhan sarnpel bank yang diuji. U~rik11t diberiknn deskripsi 

statistik pada tubel di bawah ini: 

Tabel5.1 Deskri~si Stalistik Selurub Sampel Bank 

~0.3!0. 

8.420 

Seperti yang dapat d;Ithat pada tabel di mas b..1tnva kim:rja p~:rhankl\n 

keselumhan sampei secara rata~rata selarna periode l995 -- 2007 mcnghasilkan 

keuntungan yang sangat kecil. Hal ini ditunjukkan oh:h rata-rata nilai ROA dari 

keseluruhan sampel yang bernilai 0,759%. 

Nilai CAR rata~rata dari kesehlfllhan sampel bank sebesar 24,227% 

menunjukkan bahwa sudah tc;capainya pemenuhan nilai standar minimum C:AR 

yang dipersyaratkan bagi bank-bank di Indonesia yailu 8%. Dari tabel dapat 

dilihat juga hahwa terdapat kescnjangan nilai CAR yang c~1kup besar yaltu nilai 

minimum -122.610% dan nilai maksimum 1.380.92%. Per0edaan nilai CAR yang 

cukup mencolok ini disebabkan oleh perbedaan nilai ATMR dun modal masing­

masing bank. Nilai CAR yang bcmilai negatif dapat diseblibkan nilai ATMR dari 

bank yang beroperasi padn periode tersebut lehih besar dun juga besar 

kemungkinan modal bank tersebut !ehih kecil daripada ni!ai ATMR yang 

disebabknn modal bnnyak tersedot akibat negative spread din·,ana .suku bunga 

kredit lebih kecit dari suku buuga deposito. 
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Nilai !.DR rat;~-rc:t:l darl h• .. .'S\.:Jurubn :.:nn:-~· :•,::-,,_ ·d·r:~;v- 17.tJ52 '., 

yang tcrsebm dari nilai minimu!ll ~67-L559~·U sa,npui :1iLu n\;!k:'illlllm :o.o73.S.J.%, 

Terlihat b;..hwa secara rata-rata O:ilai LDR. bnnk~bani-; mcnun.wkk~in pcmnnya 

seb<tgai interr.lediasl yang br:.ik karcna memiliki nilai LDR di .:!tJS so~·D. Nmmm 

jika melibat dari nilai minimum LOR, maka masih terdapat hank-bank yang tidak 

:::g.resif di dalam mernberikan kreditnya kepada ma::.yarakat Sebaliknya, nilai 

LDR maksimum mcngindikasikan bahwa terdnpa1 br.nl~-bank yang sangat berar.i 

di dalam menyalurkan kredit kepada masyarakal. 

NiJai BOPO rala-rata dari keseluroh<!~ sampd bank sebesor 85344% 

dimana nilai ini masih di bawah nilai maksimum BOPO yaitu I 00%, Dalam 

analisls ini maka rasio BOPO yang tinggi mencerminkan kondisi bank yang tidak 

efisien sebingga apabila bank tetap menyalllrkan kredit maka bank akan 

mengala.mi negative interest rate spread. Kondisi tersebut menyebabkan bank 

akan mengurangi penyuluran kredit untuk menghindari kerugiar. yang lebih besaL 

Secara market share, rata-rata bank~bank. di Indonesia memiliki share yang -:ukup 

kedl yaitu 5.396%. 

Dari hasiJ nil~i vmiabel-variabel di ams dapar diiihat bahw~ walaupun 

secara rata-rata memberikan basil yang haii.:., naml.lll baak·bank datam kondlsi 

hanya membedkan keuntungan }ang sangat kecit Hai ir.i Uisebabka.n karena 

selain menjalankan fungsinya .sebagai imermedimy, bank juga me1akukan 

transaksi derivatif yang ccnderung bersifat spukulatif dimana banyak transaksi 

tersebut dilakukan d<tla:n bent11k .tnata uang asing yang tiCak diiakukaa /;edging. 

Sehingga yang terjadi ada1ah ketika terjadi penurunan nifai rupiah, banyak bank 

yang mengalami kerugian. Secara susial, hal ini berdampak pada kepanikan 

musyarakat akan kondisi bank-bank tersebut. Guna menghindari bank runs, hal 

ini disiasati dengan meningkatkan suku bunga (tabi.mgan dan deposito) yang 

bahkan melewatl batas dari suku bunga krediL Sehingga banyak bank yang 

mengalamt negative inlerest rate spread. Kerugian hank bertambah parah 

discbabkan karena pada saat yang s-ama bank juga memiliki kondisi LDR yang 

sangat tinggi sehingga menyebabkan negative interest rate .spread yang makin 

bcrtambah. 
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5.!.2 

5.1.2.1 

Ocskripsi Stati.stik h:l.pcmilikan J 

Bank Pemerinmb 

Dari snmpel bunk yang dit~)i. hcnktll t!ih(:rikan desknpsi statistik dari 

Bank Pe'lterintah: 

Tabel5.2 Deskripsi Statistik Br.nk Pemerintab 

~~~~.t~~::~Jt'~!~~~~~!~:-:./,J ~ ~jl~yr~;~t~.:~:;~; ~~-' ~:!iiJ~·\ .. · · .~~~~4 ,c.,! 

MS 24.737% 61.669% o.ooo% J7.656 52 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ROA d&rl 

kelompok ini acialah -4.817% yang tersebar dari nilai minimum -9.'t3l5% sa.mpai 

dengan nitai maksimum 5.770%. Hal ini tcntu saja n1enunjukka11 bahwa tingkar 

prcfitabilitas unluk kelompok ini sar.grtt!ah }::lek, Nilai rata-rata CAR vada 

ketompok ini adalah 8.?41% dan ;:;udah rnemenuhi syarat minimum kelentnan 

CAR oleh Bank Indonesia. Nllai rata-rata .80PO yang cukup tinggi (9L79J%) 

menjadiknn kelompok ini tidak efisien. Oj dalam penyoluran kredit masih 

terdapat bank~b:mk yang sangat agres!f dan hat ini dinmjukkan okh nilai LDR 

maksimurn yang Uiberikan sebesar 457.56%. Tentu saja jika blaya yang 

ditimbulkan dari penyalun:m kr'.!dit ini besar maka hal ini akan m.cngurangi 

keuntungan yang dihasilkan oleh bank. Dengar. rnarket shtm!. yang cukup besar 

(24.737%) m:U<:a kelompok ini cukup mernberikan pengamhnya terharlup bis01is 

perbankan di Jndonesla. 

5.1.2.2 Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Dari sampe! bank yang diuji, berikut diberil<t.!t cieskripsi statistik B~"'k 

Umum Swasta Nasional Devisa: 
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Nilai ~tntistik 
Variahcl 

Nilni RDta- I Maksimum j Minimum Standnr Jum!ah 
rata , __L. Deviasi Observas! 

--;R"o""A--'-~·.c;o':. o'C66;';o/.::-,-L.-c,:-::o:-::. o-9n-· • ·-_ ,~_,"'"o.""',.,., :.",-, -'-~"o". ", o"'a"---~""',' ,"· s""'""-
CAR- 19.089% 95.480% -122.610% OJ94 
-LDR 62.730% !56 77% 

.· .. ·_.·_••·.····~.:fi!.~Fp .. ·•·.· .. ,·· 9I,oo]i,lll!,:> . 3®.P=· 
--~--~- ,.,__"-"'~·...1.'1~" ~·-"··::~ -

MS 

-1.0:5.?51% 

0.000% 

0.000"'/o 

0.305 

< 0.319-
. . ' ··-· -~""-'~·~~---
6.673 

338 

338 

Melihat basil deskripsi di atas terlihat bahwa nilai ROA kelornpok ini 

juga rnasih negatif (-0.066%) walaupuo tidak separah kelompok bank peme>intah. 

Nilai ROA yang masih negatif dapat disebabknn karena pada praktekr.ya 

kelompok ini banyak melakukan transaksi derivalif dalam va!ula asing. Sehjngga 

pada masa krisis perubahan nilai kurs yang tnjam memb<!wa dampck yang 

berpengaruh terhadap tingkat keuntungan yang diperoteh. Dari nilni CAR terlihal 

bnhw<l ke!ompok ini sec11ra rata-rata sudah memenuhi mir.in-.um stundar Bank 

Indonesia (8%). Dalnm penyaluran kredit ke masyarakat, kelompok yang 

memiliki market share 3.542% ini menurJukkan kurang agresif yung ditunjukkan 

dcngan nila:i LDR 62.730% t.k.n dari segi efisiensi kelompck ini masih tergoloog 

kurang efisien karena nil:::i BOPO yang cukup tinggi (91.005%). 

5.1.2.:! flank Umum Swasta Nasional Non Devis" 

Dari sumpel bank yang diuji, Oerikut diberiknn deskripsi statistik Bank 

Urnurn Swusta Naslonal Non Devisa: 

Tabel5.4 Desluipsi Statistik Bank Uwum Swasla Nasion!ll Non Devisa 
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cukup baik dibandingkan dengan lelompok-kclompok hnnk sebdumnya (b:mk 

pcmcrimah dan bank swa~w nnsi._•nal c.k:vi;.::il). Dnri sisi pcnnodalan. kd0mpok ini 

terlihat sangat bagus dengan nilui CAR 37.534% dan kelorn:->ok ini se~ara rata~ 

rata terlihat sangat bcrhatl-hati di dnlum penyaluran kredit ke masyarakat (LDR 

60.668%). Peran bank scbngai im •. :rrnedlmy terlihat kurang mcnJuas.kan jika 

dibandingkatt dengan kelompok bank pemerintah dan bank swast!\ nasiorn1l 

devise. P..tngsa pasar kelompo!~ ini kccil (2.297%) dan dinilai kurang efisien 

karena memiliki nilai BOPO yang cukup tinggi (93.413%). 

5.1.2A Bank Asing dan Ca!npuran 

Dari sampel bank yang diuji, berikut diberika.o deskripsi statistik Bank 

Asing dan Cart.paran: 

9'J05% 
:: -' -

30.177% 0.320o/o 

;-· . -:_ 

-0.2~4-:_·-

7.722 

u 37( 
:~~/.;-', 

6.953 

' .i69\-
169 

169'' 
- -· --~ 

169 

Dari tabet di atas dapar diiihat bnlr.va keiompuk ini mem!liki 

profitabilitas yang lebih baik (ROA 1.971%) dibandingkan dengan kclompok 

bank umum swasta msional non deviz.a. Jlka dilihat dari pennodalan, kelompok 

bank asir.g dan campuran juga menunjukkan hasii yang baik dirnar.a rata~rata 

nilai CAR kelompok ini adalah 24.079%. Nilai CARini cukup jauli dilr...ndingkan 

syarat minimum 8% dari Bank Indonesia. Kel1m~pok bank asing dan campuran ini 

memiliki market share yang cukup besar s~:telah kelompok bank pemerimah dan 

sangat agresif di dalam pemberian kredit kepada masyarakat seperti ditunjukkan 

oleh nilai LDR 155.536%. Kelompok ini banyak menyalurkan kreditnya dalarn 
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elisiensl yang pa.ling baik karen;: memi!lki nilai BOPO 73.574%. 

5.1.2.5 Bank Pembangunan Daerah 

Dari sampel bank yang. diuji. berikut diberikan deskripsi stntis1ik Bank 

Pembangunan Daerah: 

!·;:~:::.Ji~~::~~;:5.i4~;-,-.:_£·:{fQ5:~sm.:-~ 

MS 3.592% 12.99-.:Wa 

·:Jo~-st'%:--;- :.-.--~-::o.20'f.~-

.,.3<JU~e 3.()1 9 

!56 

c.1·:,<;c:;o"'''' 
156 

Melihat Jeskrip:;i pac!a tabel di ams, lerlihat bahwa kelomr:-ok bank in! 

memiliki tingkaL profitabilit~ yang puling tir:.ggi dlantara scn~ua kelompok ban!;:. 

Hal ini dapat dilihal dari nilai ROA sehesar 3.332% ditunjang dengan tingkat 

efisiensi yang balk yaitu nilai BOPO 73.574%. Salah satu bukti yang dnpat Jilihat 

ata:; efis:ensi to:::rsebut adalah ~elompok ini palingjJ.rang mela:..ukan prvu10si yane; 

bertujuan untuk menarik nasabah dihandingksn kelompok bank lain. Dari sisi 

permodalan, kelompok ini slK!ah menunjukkan bahwc merekc memiliki 

permodalan y:mg cukup baik dengan nilai CAR J0.719%. Jika ditinja~: dari 

pangsa pasar (3.592%), kelompok ini tidak jauh berbeua Jengan kelompok bank 

umum swasta nasional devisa (3.552%)) namun keiompok ini .h.rang agresif 

dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat yang dapat dilihal pada nilai LDR 

50.533%, jauh di bawah kelornpok bo.nk lain. Dalam penyaiiJran krr.ditnya, 

ke1ompok bank ini masih berfoku:; kepada penyaluran !::edit usaha kecit dan 

menengah sehingga ;:<\.-an sangat berbeda jika dibundingkan dengan kelompok 

bank yang fokus pada kredit korporasi. 
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5.1.3 

5. 1.3. I 

Dc:-.krip:>i :--I:: 1 i~t i k 1\.t·pl·milikan !l 

3ank N•t~ionai 

Duri sampd b;mk ynng diuji. berikut tliberikan d~skripsl st.:nistik Bank 

N<Jsionnl. 

Tabcl5.7 Deskripsi Statistik Bank Nasional 

Nila; Rnta­
. ~bi\' 

.. Nilai Statistik _ 

1\faksimUm _ t"Jinhnp~--
. -~ '· .. ·--

Standar 
Deviasi · 

0.097 

~·iii'>m·· ... ·J::··: i<rt.SW.' ,,. •. · J3ao 92% · ''''T226ioW-" ,., :::o.~~tc: 
i]\\~i~V*!,-;'~::.·_-~' ~ : ~-~:;~.>:~-:·~~:-~_--:;:.__:. . ~--~ :.:-:::- .. -.. :_::_:;ji_:,·-:,:_ .:~::~.: .....•.. · 

ROA 19.09% ·140.27% 

LDR 61.143% 457.562% -205.!}51% 0,349 

-:.; : 

1uDl13ti::\~ 
Obsemsh; 

780 

·- :. -·-·:/!~)~~~~ 
----- :i .• u:.' ·"--~ 

780 

Dari tabel di atas, dapat dilihat balnva nil;t\ rata-rata ROA dari 

kelompvk ini adalah 0.496% yang tersebar dari niiui minimum -140.27% sampai 

dengan oHai maksimum 19.09%. Ha! i:li menl)njukkan tingkat prolitabiEras yang 

cukup baik untuk kelompok bank ini karena memilikl nilai yang posilif 

Nilai .:a•a-mta CAR paJa kdompok ini arlalah 24.259% yang terseb~r 

dari niJai minimum -i22.6!% smr..pai de;1gan nilai :naksimcm 1380.92%, Car. 

sudah memenul>J syarat minimum ketentuan CAR oleh Bank Indonesia yaitu 8%. 

Sehingga dapat dikatakan keiompok bunk ini memiliki kecukupan modal yang 

baik. Nilai rata-rat<! BOPO yang cukup linggi (88.294%) ya.tg tcrsebar dnri nilai 

minimum 0% sampai dengan nilai maksimum 360.08% menjadikan kelompok ini 

kurang efisien. Di dnlam penyaluran kredit masih terdapn.t b:mk~hank yang sangat 

agresif dan hal ini Uitunjukkaa oleh nil~i LDR maksitr:um yang dihcrikun sebesar 

457.562%. Tentu saja jika biaya yang ditirabulkan dari penyaluran krerlit ini bes:u 

maka hal ini akan mengurangi keuntungan yang dihasilkan oleh bank. Ke:ompok 

ini memiJiki pengaruh yang sangat besar paC.a bisnis perbankrm di Jndont!sia 

karena memiliki mark::! share yang cukup besar bahkan ada yang sampai 

61.669%. Pengaruh dnri ~angsa pasar ini juga C~sebabkan karena bank-bank inl 

tergolong kelompok bank nasionaL 
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Tabel5.8 D~skripsi Statistik Bank Asing 

Dari tabel di a.tas dapct .:lilihat b:1hwa kelompok ini wemiliki 

prolitabilitas yang lebih baik (Nilai rata~ratv ROA 2.873%) dibanOingkan dengan 

kelompok bank nasional 

Jika dilihat dari pem1odalan, kelompok bat.k asing juga menunjukkan 

kecukupa.n modal yang baik dimana rata-rata nllai CAR kelompok ir.i adalah 

24.044%. Nilaf CARini cukup jauh dlbmldingkan syr.mt minimum 8% dari Ba.1k 

Indonesia. Kelcmpok bank aslng ini cukup agresif dalam menyalurkan kredit 

kepada masyarak:at seperti ditunjukkan oleh nilai LDR 73.145% yang tcrsebar 

dari ni!ai r.1inimum 0.64% sa;npai dengan nilai mal..simum 23e.32%. KreJit yang 

disalurkan sebagian bcsar kredit konsumtif ynitu dafrun hentuk kartu kredit. Jika 

Uilihut dml sisi efisiensi makn kelo!T'pok bank asir.g sm1gat efisie:1 dibanG.ingkan 

kclornpok bank nasional yang diu.:njukkan olch nitai ra~a-rata BOPO 69.43%. Hat 

ini ditunjang oleh tekno!ogi yang digonakan oleh kclomp0k bank asing guna 

merllllljang sistem perbankan mereka di Indonesia. Pungsa pasur yang dimiliki 

oleh bank asing mCtSih kecil jika dibandingkan dengan pangsa pasar yang dimiliki 

oleh kelompok bank nasional. Narnun denga>1 tingkat kepercayann masyarakat 

yang cukup ti::ggi terhadap bank :::sing dapat menjadikan kelompok im 

berpengaruh terhadap bisnis perbankan di Indonesia. Hal ini ditambah dengan 

tingkat efisiensi yang sangat baik dapat menjadikan bank ini pilihan masyarnkat. 
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3.L3.3 Bank C.uupunm 

Duri sampcl bnnk yang i.l!ujL btrikl11 dibcriknn dcs.kripsi statistik Bank 

Dari tahel di atas, dapat dilihat ba!m·a nilai raw~ra:a ROA dari 

ke1ompok ini ad.al?h 0.528% yang tcrseOOr duri nilui m!nimur.l ~11 t."/37% sumpai 

dengan nilai m<.~ksimum 12.&94%. Hal ini mcnunjukkan tingkat protitaoililas 

yang cukup bai~ untuk kelompok karena memilik.i nilai yang positif. Ke!ompok 

t-.ank campuran ini memi}iki tingl~az profi;abilitas yar.g lebih baik dibandin~kan 

dengan kelompok bank nasional. 

Nilai rata-rata CAR pada kelompok ini udalah 24.134% yang tersebar 

dcui nilai minimum 2~.59% samvai dengM nilai ma!:simmn 86.39%. Nilai CAR 

kelompok ini dapat dikatakan memenuhi sya.rat minimum ketentuan CAR oleb 

Bank lndonesia. Nilai CAR ya!lg mdebihi :-yarat P.linim11m ini menunjukkan 

~dompok iai merni!iki kecukupan modal ya11g baik. Kelompok bank ini dapat 

dikatakan cukup efisien jika Jilihat dari nilai rata-rata BOPO 75.414%. Nilai 

BOPO kelompok ini tersebar dari nilal mlnimum 27.10% sampui dengan nilai 

maksimum 205.01%. Walaupun kelompok ini memiliki pangsa pasar yang lebih 

kecil (niiai rola-rata MS 4.7%) dibandingkan kelompok bank nasional dan bank 

using n~:nun di dalam penyal~!:'an kfedit se<::ara rata-rata kelompok ini tergolong 

sangat agresif yang ditunjukkan o!eh nilai rata-rata LDR sebesar 287.363%. 
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5.2 lji A:-um~i <;c-jah !~l: •. ~il~ J'ada S:1mpd l'cnt:Hti;>n 

5.2.1 Octeksi ,\lultikolinicritas 

Uji multikolinicritas diiakukan dcngan rnenggunnkan software 

FVi.:w:: 5.1 dengan m¢1ihat hubung<m Gnl<lr \'ariabd bebas projii bank yaito 

CAR. LDR. BOPO, dar. Tv!S. HuOungan terstbut ditunjukkan oleh matriks 

covariance berikut: 

Tabel 5.10 Matriks Covariance Independent V~riable 

'Variabel • I. CAR 'LDR. 'BOPO . . ' MS • 

· · · · ~~-llli'!tmmn•nmm .~~~CAR··--I I I 
. . . 

j.J)R • 0.000000107 

0.000001 y I 
-- - ~ 

BOP6 
MS.·.·. 0.000000353 . . 

t , t I -0.00000143 

18 

Dari tabel di atas dapat dilihai b*'hwa tidak terjadi multikolinieritas 

clikarenakan nilai m&triks cuvariance mn.sih di bmvdh &00/n. 

5.2.2 Deteksi Autukorelasi 

Berdasarkan uji asumsi kiasik untuk kesciun1han sampel maka tidak 

ditemukannya gejaJr. Autokoreh.si dimana nila! Durbin Watson terletak di:antnrn. 

nitai du dan 4-du. Hal ini dapat d;lihnt p-ada tabei OO:rikut: 

Tabel5.11 Deteksi Gej>la Autokorelasi 

5.2.3 Deteksi Hcteroskedastisitas 

Berdasatkan uji asumsi klasik untuk keseluruhan sampet bank terdapat 

gejaJa heteroskedastisitas ya11g disebabkan karena b.nyaknya jumlah sampeL 

Selain ilu pada pr~kteknya tiap-.tiap bank mempunyai nilai kinetja yang lidak 

sama dikarenakan persaingan masing~masing bank dalant menarik nm~abah 
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:-,,_:1:11~;2<1 kt.:bld ~~n }<.11~:,; ,_,u;::•t, ,!:tri tl~l:Hi;!p b::nt.. lu!;:1 !~..::~•...:Jn, 11;1::-:ilu.ii k:a::;;ik 

unmk h.-:r.c:ro!'k:.:-Jasti;.;:t~~~ dup.tl dllihal pada wbd l•crikm: 

Tnbel5.12 Deteksi Gcjola Heteroskcdastisitas 

80421.81 37338.16 Heteroskedastis 

5.3 Hasil Regresi PeoeHtian 

Pertama, unillk menguji model yang diestimasi apakah merupakan 

common effect atau fixed effec: adaJuh dengan menggunakan Chow-Test. Melalui 

program EViews setelah melalui baha::a pemrograman maka diperoleh pesar. 

bahwa terdapat ne{!r :.·ingular mah·1:t dalam observasi maka model tidak 

memenuhi syarat menfgunakan metodefl:rcd effect 

Keml.iOian ciilakukan estimasi dengan menggunakrm random effect model 

•in!l com;11on .:ffec:t mocid Dari hasil I';S!irnasi dip,;:rolch has.il yang tidak 

signifikan untuk ram/om e..(feci model, sebing~a model p~nelitian ini 

mcnggunakao mctode t-'ommon effect (Pooled Least Square). 

Adnpun basil regro::si dari model yang diteliti dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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·1 at'd :;, 13 lla:-il l{t:;.tn:.:<i d~·ng:m :\lNiH.lc Pooled Lt';l,st Squ:u·c (Wd~htcU) 
K Tk I 

C:\R 
0.006205 

BOPO 
-0.053520 

!..DR 

MS 

DKRJSIS 
-1.020152 

Cl'~ONOEV 

DDEV 

OASCAMP 

6.765010 

Keterangan : 

J. Nilai di dalam kurong adalnh t-sJatistics, Srandard error adalah sudah bersifat 

heteroscedasficily ::onsis1en1. 

2, " * "berarti t-statistk·s signifikan di level5%. 

Hasil regresi puda model untuk kepemilikan i menunjukkan bahwa d<tri 

nilai R1 maka 3 t .02% dui. variable independent marnpu menjelaskan variable 

dependent, sedangkan sis;:,nya 68.98% dijelaskan oleh faktor-faktor di luar modeL 

Selain jenis kepemilikan I, berikut diberikan ringkasan hasH regresi untuk jenis 

kepemilikan II : 
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Tahcl 5,14 Jlw.:il Rcgn:si th::1gnn .\lctotlc tooled Least Square CWdghtt:d) 
K Tk II 

- V atiabel • - Pendekatan Estimasi · · 
- - ' 

CAl\ 
0.046261 

BOPO 

LDR 

MS ; 0.026479 

DKRISIS 

DASING 

Keterangan ; 

l. Nilai di d1lam kuflJng adalah I-sltitislics. Slandard error adulah sudah bersitlH 

heteroscedasticity consiStent. 

2. " * "berarti 1-slalisrics signifikan di level 5%. 

3. "**" berarti tidak signifikan 

Hasil T.:.!&:resi pada model untuk kepemilikc.n I! rr:enurJukkan bahwa dari 

nib.i If mnka 20.47% dari variable independent mampu menje!askan variable 

dependent, sedangkan sisanya 79.53% dijelaskar. oleh faktor-falctor di luar model. 

5.4 Analisis Faktor-Faktoryaug Mempcngaruhi Kinerja Bank 

Variabcl CAR sebagai proksi kecukupan modal yang memiliki hasH 

estimasi yang sesuai hipotesa dimant. nilai koefisiennya bemilal positif dan 

signifikan, Kenaikan CAR mernpunyui pengaruh positif terhadap ROA. Dengan 

mempunyai kecuk1.1pan modal yang memadai, bank mempunyai kemampu::m 

beroperasi sehing:ga mampu memperoleh laha. Dart operasionalnya, o.k:an terdapat 
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.tt..Ll!llUia:sJ labn di!:tha:; Jan lab<t whun b.:~ialan yang mcningkatkan CA!\. Dl.'ngan 

kccukupan mod<!l yang dipcnuiJi sesuai ketentmm Bank Indonesia m;nnnal 8~'0 

m.::ka bank aka!l mampu melakukan eksp~nsl usi\ha lebih u;nan, CAR memrunyai 

pengamh positif 1crlmdap ROA karcna scmakin tinggi CAR rnakn komposisi 

Jimding mrx cos1 semdkin b.aik yaitu menjadi lebih murah sehingga ROA mcnjadi 

lebih tinggi. Kesimpulun yang sama dibual ol~h Dernirguc-Kunt dan Huizinga 

(!998), Kosmidou et a/ dan Godnard er ;,! (2004) bahwa CAR mempunyai 

hubungan positif denga:11 laba bank. 

Variabel LDR sebagai proksi peran intermOOiasi perba.'ikan yang 

rnemHiki hasil estirnasi yang sesuai hipotesa dimana variabel ini berslfat 

signifikan. Pada jenis kepemllikan I. nilai koefisie:n LDR ini adalah positif. Jika 

meHhat dari nilai LDR maka ~ara slgnifikaf1 LDR akan memberikan dampak 

yang positif terhadap profitabilitas. Hal ini disebahkan karena me\a!ui penyaluran 

!credit kepadn m2S)>?rakat sesuai kctenloan yang ditetapkan Bank Indo11esia yaitu 

85%-110% ataka bank akan mendapatkan interest spread an tara lending dengan 

.fi:nding sehi11gga akan meningkatkan keuntungar.. d>t:ri banlc SedJngkan pada 

jenis kepemilikan ll, nilai koefisien LI.>R ini adalah negatif. Sehingga j!b melihat 

dari nilai LDR maka secwa signifikan LDR memberikan dampak yang negatif 

pada profitabilitas bunic. Hal ;ni discbabkan karena penyaluran krcdit yang sa.1gat 

agresif namun tcrjadi negallf interest spread antara lending dengan funding 

sehingga akan menggerus projil dari bank. Hal ini ditambah oleh banyaknya bank 

yang .nemberikan kredit me!ebihi batas mokslmum ketentuan Bank Indonesia. 

Variabel BOPO sebagai proksi efisiensi perbankilll, memiliki hasH 

estimasi yar.g sesuai hipotesa dimana nilai koe.tisiennya bernilai negatif dan 

signffikan. Rasio BOPO yang merupakan perbancling.::m biaya operasional 

terhadap penJapata11 operasionaJ sesuai teori mempunyai hubungan negatif 

dengan kemampuan perolehan laba karena meningkatnya ineflsiensi akan 

menurunkan laba. Sehingga bai ini akan me!lyebabkan manajemen bank akan 

melakukan pengendalian l,iaya semuksima1 mungkin guna rnenghindari 

penurnPan perolehan laba. Dalam opel'asior.al bank dimana spread bunga 

semakin ti!"is, efisicnsi akan semakin dltuntut untuk meningkutkun kemampu.an 

perolehan luba. Pengaruh negatif terhaLiap laba BOPO meneerminkan tingkat 
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dish;nsi baPk l1aik dari .:;isi binya Jana maupun on .. 'rilwd msf {~cpcni !·.i:.J)a 

p~:ma::.urm1 Jan ia>~~n:r fee) schingga kcnalkan BOPO ak<m mcnycb;!bkm, R01\ 

turun. Dalam persningan pcrbankan yang ketat seperti sekarang ini. perolehan 

laba akan lebih oplimnl jika didasari oleh efisiens:i pcngelolaan bank. Pada hasil 

regresi jenis kepemilikan 11, variabel BOPO bersiHu tidak signifikan (Probabilitas 

0.5532). Sehingga BUPO tidak ak?n memberikan dampak yang signilikan 

terhadap profit. Hal ini disebabkan karena kelompok bank nasional terd!ri dari 

berbagai keiompok ba>lk yang memiliki karakter biaya opc;ar.;ional dan 

pendapatan operasioual yang sattgat berbeda. 

Variabel MS sebagai proksi pangsa pasar perbankant memHiki basil 

estimast yang sesuai hipotesa dimana nilai koefisi~ya bernilai positif dan 

signifikan. Kenaikan market shart: (MS) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap ROA. Peningk:atan pangsa pasar ini banyak dilakukan rnelalui 

penggahungan (consolidation) bank-b3J1k sepeni melalui merger, akuisisi, dan 

konsolidasi. Kenaikan volume usaha mencerrninkan adanya kenalkan sumber dan 

pencmpatan dana. ~emakin tinggi surnber dana d<'n kredil akan scmnkin 

menambah ROA bank. Pada kondisi bunk dengan market shate skala usaha yang 

lebih besar mer.u.lngkinkah b<mk menjadi price maker sehingga Jaba bersih 

menjs.di lebih tinggi. Selaiil itu, lYank yang share-nya tinggi a'<an me.1jadi quantity 

!eader (Stuckieberg), yaitu yang men;suasai pasar akan menjadi leader. Kcmukan 

volume usaha juga ada kaitannya dengan struklur biaya bank yang 1ebih murah 

khususuya bila ba~k mampu meningkatkan LDR. Dengan dl!mikian ROA aKnn 

meningkat. Hubung;m positif antara konsentrasi d!!:ngan ROA juga disimpulkan 

oleh Eichengree dan Gibson (2001) dalam meneliti perbankan di Yunani. 

Variabel MS secara pusitif mempengamhl ROA dengan koefisien se~sar 

0.124976. Dengan demikian, dalam mempengaruhi ROA variabel ini berperan 

signifikan. lni berani bank yang mempunyai market share yang besar rnampu 

mempengaruh.i laba secara lebib besar. Pada hasil regresi jenis kepcrn.ilikan II, 

variabel MS bersifat tidak signifikan (Probabilitas 0.1317). Sehingga MS tidak 

akan mcmberikan dampak yang signifikan terhadap projir. Hal ini disebabkan 

karena ke!ompok bank nasional terd!ri dari berbagai kelompok bank yang 

memiliki karakter asset yang sangat berbeda, Di dalam kategori bank nasional 
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s~.:ha!knya diha~i mcnjadi b..:hcrapa k<tl..:gt>r: :;c;.;um (l~Ctny;:! ;-,ch\:;;2~:1 

metH.lapatkPn basil yang signilikan. 

5.5 Analisis KepemUikan I 

Ouna menganalisa kinerja masing-masing kelompok bank maka hal 

tersebut dapal dilihat dari hosil r:egrcsi terutama pada dummy kepemilikan. 

Dengan asumsi \<oefisier: selain dummy kepemilikan adalah sama, maka besarnyr. 

prafitabilitas (ROA) ditunjukkan oleh nilai koefis:ie11 dummy kepemilikar. 

tersebut. Tabel berikut menunjukkan variabel dummy kepemHikan beserta nilai 

koefisiennya: 

Tahel5.!S Koefisien Dummy K~pemilikail I 

5.5.1 Bank Pf'merintah 

Jika melihat deskripsi sratistik dan hasH regresi maku kelompok bank 

pernerintah reemperlihotkan hasH yang paling buruk kinerjanya Gibandingkan 

dengan kelompok bank lain. Hal ini tcijadi karena besarnya kerugian yang 

dihasilkan oleh kelompok bank pemerintah sebagai akibnt dari krisis ekonomi 

Kclornpok bank ini terlibat sangat agresif clalam menyalurkar.. kredit 

kepa.da masyarukat, terutGma kredit properti sebagai usaha memberikan 

kemudahan kepada masyarakat dalam penyediaan per.,1mahan sepert! perumnas. 

RSS, RSSS, apartemen, hingga rumah :nev .. nh. Namun pada saat kondisi krisis 

terjadi, masyarak.at memiliki daya beli yang rendah schingga banyak properti 

tidak l<!ku. Hal itu menyebabkan pemsahaan properti mengalami kesuJitan dalam 

mengemrelikan pinjamannya kepada bank. 

Selain hal tersebut, kelompok bank ini juga memiliki tingkat eflsiensl 

yang kurang baik dalam kineijanya dimana rasio beban operasional terhadap 

pendapatan operasional yang begitu besar, R<1sio ini terjadi karena pada saat krisis 

ekonomi kelompok bank ini mengaiami negative interest rate spread sehingga 
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,ilk<~ nh.:!ihat kt>agn:s.ifnn kdom1wk baak ini d<Jhnn m..:-ny;durh.;n kr~:.>Cil m~1k:: hal 

l•-:rscbut akan menambah bcban opcrasional bank. J)cng<.::1 0(..'ri:uni~ahn;a G..::b;:m 

ini maka akan m..:ngurangi rro.fir yang dihosi!knn oleh kdompoK hnnk inL 

5.5.2 Bank Umum Swasta Nasional Dey·isa 

Kcloc;pok bank umum swasta nasional devisa mcrupakan i\elompok 

bank yang dHjbkan untuk melakukan mmsaksi dalam valuta aslng. Pada saat 

krisis ekvnomi tcljadi kelomp:ok ini menunjukkan kinerja yang tidak i:>agu~ ya.'1g 

ditunjukkun oleh profitabiHtas yang bemilai minus. Seandainya mampu 

rnemanfaatkan kesernpatan yang ada, kelompok bank ini seharusnya bisa 

mendapatkan keuntungan akibat selisih leurs karena banyaknya transaksi derivatif 

<:lilak!J.kan dalam bentuk valuta asing. Narnun t:kibat kurang 1-tati-hati dalam 

operasionalnya dan banyak transaksi y.mg dilakukan tanpa hedging menyebabkan 

kebmpok bank ir..i menga.lami kerugian yang cukup besar. 

5.5.3 Bank Umum Swasta Nasitmal Non Devi,.a 

Berbecia dengan keJornpok bank umum swasta nasional devisa, 

kelompok bank 'Jmum swasta nasional non devisa dalam prakli!\:ny:J tidak t¢rlibut 

dalam transuksi valuta asing sel:iir.gga puda saa! Krisis ekonomi yang 

menyebabk:m selisih kurs yang begitu tinggi kelompok bank ini tidak H.lli. 

rnerasakan dampak kerugiannya. Ke1ompok ini dinilai kurang e.fisien karena 

memiJiki rasio beban operasional terl.1adap pendapatan opewsionni yang cukup 

tinggi sehlngga hal ini berd;:unpak juga terhadap profitabilitas yang dihasilkan 

menjadi berkurang. Dibandingkan dengan dua kelotnpok sebclumnya (bank 

pemerintah dan kelompok bank umum swasta nasicnr:l devisa) kelompok ini 

masih bisa mendapatkan profit •.valaupun sangat kecil. 

5.5.4 Bank Asing dan Campuran 

Berdasarkan has.il deskrjpsi stalistik maupun regresi terlihat bahwa 

kineija kelornpok bank asing dan campuran berbeda secara signifikan densan 

kelompok bank lainnya. Terlihat bahwa kelompok bank ini ynng paling siap 

menghadapi krisis ekonomi dimana kelompok ini telah mengantisipasi 
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uap tr.msriksinyil yang kebanyukarl th~bm ;nmn u::u:g ;J;;m&. Kq>cn.:ayaan 

masyatakat pndn ~elompok int begitu tinggi pada s~m te\iadir.ya krisis sehingga 

banyak masyarnknl mcngallhk:m dananya ke kdom!'l''k bank iOli sc!ain ke 

keJompok bank pemerintah. Ditambah dengan kecanggihan tekno!ogi y11ng 

dimilik: dtbandingkan kelompok bunk lain dan peningkaw.n jCe based income. 

kelcmpok hank ini mampu meningkatkan keuntungannya. 

5.5.5 Bank Pembanguc.an Daera:h 

Kelompok bank ini memilikl kinerja yang paling bagus ditunjukk:an 

dengan tingkat profitabilitas van#! positif. Walaupun terJihat kelompok ini L..-urang 

agresifdi dalam menyalurkan kredit dib:mdingkan dc:ng;m kelompok lain, !lamun 

hal tersebut lebih disebabkan karena kelompok bank ini sangat berhati-hati da]am 

penyaluran kreditnya. DaJam peny&lr;ran kredilnya, kelompok bank ini masilt 

berfokus kepada penyaluran kredit usaha kecil dan mencngah sehingga akan 

sangat berbeda jika rliba::ldittgkan dengan hlowpok bank yang tbkus pada kreJit 

korporasi. Interaksi antara bur:k dengan: perusahaan peminjam yang d!lakukan 

oleh bank kecil milik tokal, dapat di1akukan :::ec&ra personal dan informal. 

Dengan demikian informasi yang diterima oleh ballk kccil mi1ik lokal mempai\a.n 

infum1asi yang inforrnasi yanp. lebih simetl is dibandingkan dengan yang diterima 

oleh bank besar. Keunggulan lain kelompok bank ini adalah mem!liki nasabah 

yang loyalitasnya tinggi ka.rt!n:t didasnri penuh rasa kekeruba1~n. Kelompok bank 

inijuga memiliki lciaerja yang e1isienjika dibandingkan ketompok bank lain. 

5.6 Analisis Kepemilikan II 

S\"perti pada Sub bab 5.5, berikut tabel yang mcnunjukkan variabel 

dummy kepemilikan beserta nilai koefisiennya: 

Tabel5.16 KoeiiSien Dnmmy Kepcmilikan II 
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6.1 Kesimpulan 

BAllo 
K!c:SJ:\ll'liL\:X llA'> SAR~\:X 

Setelah melakuk<:m peng.ujJan dan cnnlisa terlmdap kinetja pctbankan 

dilih~u dari jenis kepemilikan & indonesia pada tahun 1995-2007, maka dapa1 

Uisimpulkan Lahwa: 

l) Berdasarkan hasif regres. untnk scmua vuriabel maka clapat disimpulkan 

bahwa faktor-lilktor CAR, LDR, BOPO, dan MS mempengaruhi kineija 

perbankan di Indonesia. 

2) CAR sebagai proksi kecukupart modal secara signifikan memp!lnya; 

pengaruh positif terhadap ROA. Dengan mempunyai kecubtpan modal 

yang memadai, bank mcmpunyai kemampuan beroperao;;i sehingga mampu 

memperoleh laO..... 

3) LDR ::;ebagai proksi pcrun intem1ediasi perbankan LIJR memberiknn 

dampak yang positif tcrharlap pro!ltabHila~. Hal ir.i disebabkau karena 

melalui penyaluran kredil kepada masy~rakat sesuai kei.entuan yang 

Jitetapkan Bank f:",donesi:l yailu 85o/irll0% maka ban.!.;. akan mend(l.patkan 

interest spread antara lenJi11g denganfiaulit1g sehingg:a akac l.leningkaikan 

kcuntungan Jari brmk. 

4) BOPO sebagai proksi etisiensi perbankan mempunyai hubungan negatif 

dcng&n kem;::mpt>an perolet'lan laba karerm m~ningkalnya ;nefisiens~ akan 

menurunkan laba. Sehingga hal ini akan menyebnbkan manajemen bank 

akan mel~..kukan pengendalian biaya semaksimal mungkin gu11a 

menghindari penurumm pervlehan laba. 

5) MS sebagai proksi pangsa pasar perbankan, dimana ken:>ikan marke1 share 

mernpunyai pengaruh yang positifterhadap ROA. 

6) DiHhat dari jenis kepemilikan 1, kelima jenis bank yaitc Bank Pernerintah, 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa, Bank Urr.urn Swasta Nasional Non~ 

Devis~ Bank Asing dart Campn!an, serta Bank Ptmf:.angunan Dacrah 

menunjukkan kinerja yang baik selama peri ode penelitian. 
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/1 Di:i!wt dari y._·I:J:- L1.::''-·: ;L!h:lll II. kdl~-~ .kni~ l>>~tll: \~:i:u B:m~. \:1~iv1::tl. 

aank Asini:;! dan IL:K C:tnipur:m tllCnunju/.:k:;n kini.!Jja ynng. haik ::>~;!lama 

periodc pcnditinn. 

8) Jik.a dilihut dad .icnis kcpcmilikan 1 maka Ban:.:. Pc:mbangunm1 Dncrab 

merupakan kelompok bank yang menunjukka.n kinerja yang pali11g. bagus. 

Bngi bank pemb<hJgumm dacruh, hal ini dapal terjadi knrena mencrapkan 

sikap yang hnti-h..:ti dnlmn menyalurkan hedit kepada masyarakat dan 

kelompok ini mP.miJ;ki nnsabah yang loyal karena didasari kekerabatan 

yangerat. 

9) Dilihat dari jenis kepemilikan U maka bank campuran menunjuld<:1-:1 kine.Ija 

yang paling bagus, Hal ini disebabkan karena kelompok bank carPpuran 

paling siap ~alam menghadapi laisis ekonomi. Ditunjzng dengan teknologi 

yang cukup maju yang dimiliki, mampu meningl-.alkan keunlungan 

kelvmp;:,k bank cnmpuran. 

6.2 Kete:rbatasan PcneHti.an 

Terdapat banyak keterbawsa:n dalam penelitian ini, diantaran}·a: 

1) Tidak dipcrgl'nak~nnya rentang data yang lebih panjang karena memang 

keterbat:mm dant Penc!ician menggunakan data yang dimului pada tuhun 

1995-2007. 

2) Tida.k dilakukannya optimatisasi terhadap market share sehingga tidak 

diketahui saat lriCitket shure yang opti1aa!. 

6.3 Saran 

Berdasarkan keslmpulan cii atas maka dv.pat dis:mmkan bctlerapa hal 

berikut: 

1) Guna lebih memaksimalkan kinerja dati kelornpok bank pemcrintah maka 

diperluk.an manajemen yang lebih professional sehingga nantinya mampu 

mengelola assel dan liability serta risk rnanagemenl dengan baik. 

2) Guna mendapatkan sa.r.;; market share yang optimal perlu dilakukan 

pengujian de!lgan quadratic model, 
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i}mum S\\,1~;;; :-.n~it'll<ll Non DcYisa. p.:rlu mc;)C~>lpbn 11.::knolngi yang, 

majtt pada sist:::n p~:rbankan sehingga h:)l t('rsebut mmtinya akan nwmpu 

mcningbtkan eli::iensi dan efektivirus perbankan. 

4) Dalam pcnyalunm kredit keparla masyarakat hendaknya bank-bank selalu 

menerapkon prinsip kchali-halian (prudent). Hal ini pcrlu guna menghindari 

kredit b::;.nasalah yang nantinya dapat mengurangi profa yang dihasilkan. 

5) Perlu c1ilakukan pengujian terhadup bank-bank dengan menggunakan 

rentang waktu yang lebih panjang. 
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Deoerdeot W>JJable: ROA? 

ME:>'10d, Pooled EGLS (Period weights) 

Date: C7l!7J09 lime: 20:36 
Sample: 1995 2001 
Included observations: 13 

Cross-sections included: 73 
7otal pool (balanced} observations: 9~9 

Linear estimation after oM~step weighting matrix 

Variable 

MS? 
CAR? 

BOPO? 
lDR? 

DKRISIS? 
DNONCEV? 

DOEV? 
DASCAMP? 

DBPD? 

Coefficient Std. Error 

0.124976 0.010889 
0.006205 0.001990 

-0.053520 0.003239 
0.004024 0.001522 

-1 020152 0.400313 
5.684illl1 U.338599 
5.384356 0.305101 
5.160698 0.302216 
6.765010 0.300147 

Weighted Statistics 

t~Statistic 

11.47714 
3.117617 

-16.52423 
2.644636 
·2 548~A$ 

16.7<1974 
17.64730 
17.07621 
22,53897 

R~squ;;;rcd 

Adjusted R-sqvared 

S.E. of ,.egression 
Durbin~Watsor: stat 

0.310243 Mean dependent var 
0.304373 S.D. dependentvar 
6.302495 Sum squared resid 
1.2:41227 

Uoweigl'lted Statisttcs 

R-squared ~0.596491 Mean dependent var 
Sum squar-;d resid 86421.81 Durbin-Watson stat 

Pro b. 

0.0000 
0.0019 
0.0000 
0.0083 
0 0110 
a.ouoo 
0.0000 
0.0000 
0.0000 

4243084 
8.106198 
37338.16 

0.759052 
1.887403 
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Lampi ran 3. Hasil Rt.:grc.si 1\lcwtlt.: Pooled Least St1uarc h:t:pcmilik:m II 

Oept:odent Variable_ ROA? 

Method: Pooled EGLS {C,"oFs-seclion weights) 

Date. 07i17/09 Time: 20:51 

Sample: 1993 2007 

Included observations: 13 
Cross~sectkms Included: 73 

Total pool (balanced) obsef\iations: 949 
Linear estimation after one~step wefght!ng mctrix 

Variable 

MS? 
CAR? 

BOPO? 

LDR? 
DKRISIS? 

DASJNG? 
DCAMP? 

Coefficit=nt Sta. Error 

0-026479 0.017552 
0.046261 0.004820 

-0.001056 0.001780 
-0.004383 0.000428 
-1.538152 D ?52109 

2.54~256 OA636D4 
2.630155 0.540573 

Weighted Statistics 

t..Statistic 

1.508595 
9.596770 

-ll.593151 
-10.23<02 
..0.101144 

5.485&6 
H17475 

~-squered 0.204672 Mean dependent var 
Adju:;ted R...sq!mreel 
S. r;. o, regression 
Ourbi11~Warson stat 

R-squared 
Sum squared resid 

0.199606 S.D.dependentvar 

8.330697 Sum squared resid 
1.J99214 

Unweighted Statistics 

-ll.095605 ME>an dependent va1 

90062.06 Durbin-Watson stet 

Prob. 

0.1317 
0.0000 
0.5532 
0.0000 
00000 
0.0000 
0.0000 

2.595541 
9.268504 
65378.42 

0.759052 
1.725805 
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Lampir;m .J.. Hasil Rcgrcsi .\lctoUc PoolcU Least .Sqm1rc l<.antiom Effcd 

Depenae'll Var:able ROA? 

Metncd: Pooled FGLS {Cross~se<:tion random effects) 
Date: 07121/09 Time: 12:41 

Sample: 1995 2007 
Included observations: 13 
Crosswsections included: 73 

Total pool (balanc~d) observations" 949 

Swamy and Arora estimator of CCTfi!X>nent variances 

Vanable Coeffic;ent Std. Error t-Statistic 

c 10.42120 1.902172 5.478581 
MS? -0.014569 0.1)43157 -0.337579 

CAR? 0.023047 0.005594 4.1196l8 
BOPO? -0.149117 0.00961)4 -15.52720 
LOR? -0.00'673 0 OOOS51 -4.255063 

Di<RiSIS? -1.277164 0.77928C -1.o3BB86 
OWN1? 4.579861 1.6€4209 2.751974 
OWN2? 4.005829 1.597021 2.508314 
OWN3? 3.475577 1.553862 2.230734 
OWN4? 4:122822 1.678696 2.813386 

Random Effects 
{Cross} 

_MANDIRI-C 0.035516 
_BNI-C -0.010149 
_BRI-C il.023343 
_BTN-C -0.053711 
_BAD-C 0.030172 
_BAG-C 0.07.1727 

_BUKOPIN-c -0.003369 
_BBA-C 0.029398 

BBP-C - 0.066321 
_BCA-C -0.036258 

_OANAMON-c -{).351143 
_GANESHA-C 0.061281 
_HAGAKITA-C 0.007079 

_ICRC-C 0.00125~ 

_IFI-C 0.071958 
_BII-C -0.042053 

_KESAWAN-(; 0.015903 
_LIFPO·-C -0.113998 
MASPION-C - 0.052733 

MAYAPADA-C 0.051209 
_MEGA--c 0.235062 

_MEST!KA-C 0.10242~ 

_METRO-C 0.059234 
_MUAMALAT-C 0.001674 

_NIAGA-C -0.225389 
_NISP-C 0.049399 

_PARAHYANGAN--C 0.038388 

Prob_ 

0.0000 
0.7358 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.1016 
0.0960 
0.0123 
0.0255 
0.0050 
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PANIN--G 0 003853 -
FERMATA-·C -a 265936 
_WINOU··C 0 087077 
_AKITA--C 0.044622 

_ALFINOO--C -0.232559 
_ARTOS--C 0.017972 

CENTRATAMA--C 0.031360 -
_DIPO--G 0.033625 

PERDANA-C -0.007194 -
_INDEX--G 0.024629 

_MONEX-C 0.027045 
_3JA-C 0.028987 
_5JJ-C 0.044831 

_LIMAN-C -0.058349 
_MAYORA-C 0.031589 

_MITRANIAGA-C 0.012386 
BPM-C -0.011503 -

:"'~RBA-C ~0,1iGV7~ -
BSHBALI-C 0.063692 -

UIB-C 0.042223 -
_VICTOR lA-C 0.022717 

_ANZ-C 0.077031 
_FINCONESIA--G -0.273021 

KOREA-C - 0.002163 
_MULTICOR--C 0.103555 
_RABOBANK-C -0.007322 

_ABN-G -0.024826 
__AM~"(--C -0.279031 
_BOA--C -0.004354 

_CITIBANK--G 0.166939 
DEvTSC!iE-C - -0.062427 

HSBC-C 0.075070 -
_STANCHART--C 0.094945 
_MITSUBISHI-C 0.111278 

9PD8AL-C 0.031403 -
BPDBKL--G - -0.054205 
BPDACE-C 0.006e82 -
BPOOIY-C - 0.027843 
BPDJBI-C -0.015926 -

BPDJWR-C -0.009146 -
_BPDKLR-C -0,022036 
_BPDPAP-C 0,005414 

BPDRIA--C 0.003383 -
_BPOSSE-C -0.023643 
.. BPDSRA-C 0.025877 

BPDSUU-C 0.024155 -
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Cross-section random 
idiosy11.:;ratic random 

R-squared 
Adjusted R-squared 
3.E. or rr:gr~ssion 
F-statistic 

Prob(F-statistic) 

R~squared 

Sum squared res!d 

Effects Specwcalion 

0.268545 
0.261534 
8.625180 
38.30468 
0.000000 

0 494246 
8.609057 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbln-Watson stat 

Unweighred Statistics 

0.270167 Mean dependent var 
70078.23 Llurbi11-VVatson stat 

0.0033 
0.9967 

0.743295 
10.03698 
63855.71 
1.957728 

o.7seosz 
1.981417 
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Lampiran 5. Kompos:isi t\cpcmilikan Ball k 

Kcpcmilikan I 

Jenls Kepemilikan 

Bank Pemerlntah 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Oevisa 
B31'1Jf~~Ufn·Swas~ Nasional Oevisa 
B::nk Asing dan Campuran 
aa~~:l~~TIH!f~nantia6rah 
TOTAl 

Kepemilikan II 

Jenls Kepemilibn 

Kode 

1 
2 

3 
4 

'5 

Kot!e 

Frekuensi 

4 
18 

26 
13 
12 
73 

Frekuensi 

Persentase 
% 

5A8% 
24.66"/c 

30,62% 
17.81% 

.16.44% 
100.00% 

Persentase 
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Lampiran 6. Nilai ROA Bank-Bank di Indonesia 
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Lampiran 6. Nilai ROA Bank-Bank eli Indonesia (lanjutan) 
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Lampiran 6. Nilai ROA Bank-Bank di Indonesia Qanjutan) 
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Lampiran 7. Nllai CAR Bauk-Bank di Indonesia 
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Lampiran 7. Nilai CAR Bank-Bank di Indonesia (lanjutan) 
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Lampiran 7. Nilai CAR Bank-Bank di Indonesia (lanjutan) 
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Lampirm 8. Nilid LDR Ballk-Bonk di Indonesia 
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Lampiran 8. Nilai LDR BOJJk-Bank di lndonesia (lanjullm.) 
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Lampiran 8. Nilai LDR Bank-Bank di Indonesia (lanjutan) 
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Lampiran 9. Nilai BOPO Bank-Bank di Indo....,ia 
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Lampiran 9. Nilili BOPO Bank-Bank di Indon .. ia (lanjutan) 
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Lampiran 9. Nilai BOPO Bank-Bank di Indonesia (lanjutan) 
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Lampiran 10. Nilai MS Bank-Bank di Indonesia 
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L0111plran 10. Nilai MS Bauk-Bank di Indonesia (lanjutan) 
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Lampiran 10. Nilai MS Bank-Bank dl Indonesia (llllljutan) 
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Lampi ran 11. Nilai ROA dengan Market Share 

ROA vs Market Share 
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Lampiran 12. Grafik Kelompok Bank Pemerintah 
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Lampiran 13. Grafik Kelompok Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
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Lampiran 14. Grafik Kelolllpok Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
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!16 

Lampiran 15, Graflk Kelompok Bank Asing dan Campuran 
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Lampiran 16. Grafik Kelompok Bank Pembangunan Daerah 
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Lampiran 17. Grafik Kelompok Bank Naslonal 
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Lampiran 18. Grafik Kelompok Bank Asing 
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Lllmpiran 19. Grafik Kelompok Bank Campuran 
~----. 

' 
,~,,~l 

ROAvsCAR 

sc.~ -~~--- -~~~--------~~~-- -~ 

: 
4;)!10% ' >-----·· ··----· 

' /....__,. ' ' 
~O.(')()'K. 

' 

'"""" " 
./ 

"'00% 
A 

-CAO 

o.oo,.; ....,....._ROA 

99!>1!19619 2\XJ020012002 2003 2004 200S 2.C(l6 2007 
-lO.OO'JE. 

~I. -20.o<l% 

I _.,_ 
""""" 

ROAvsLOR 

2000.00\!f. 

' 
""'""" ~~-- .. -- ----' ' i ' -LOR 
1000-

-+-ROA 

!00-
. . 

"""" ~smli1997199!11999:W002001200220032004:zoos200fi2007 

.IDJ.ClO% 

ROAvsBOPO 
110.00% 

' ' lOO.I.l!»' ,--- --r-
"'"""' :~ry~ 60.00% 

-aopo 
"'·""" -+-AOA 

lO.OOS .... 
"""' 

-20.!.i:'m 
99S199619~9S~99920CI020012002lOOlZ004200Sl0062007 

v 
I -40,0010 -

.-
Universitas Indonesia 

Analisis Kinerja..., I W. Ricky Firmansyah, FEB UI, 2009




